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ABSTRAK 

Ahmad Abdul Hak. 2025. Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Layanan 

Karyawan terhadap Minat Menabung Siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung. Skripsi. Program Studi 

Perbankan Syariah. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Universitas 

KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. 

Pembimbing: Drs. Edy Sujoko, M.H. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam; Layanan Karyawan; Minat Menabung 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan minat 
menabung siswa melalui pendekatan etika bisnis Islam dan layanan 
karyawan yang optimal. Etika bisnis Islam berperan dalam membentuk 
kepercayaan dan nilai-nilai syariah dalam transaksi keuangan, sementara 
layanan karyawan yang berkualitas mampu menciptakan pengalaman 
positif dan loyalitas siswa terhadap lembaga keuangan syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Etika Bisnis 
Islam (X1) dan Layanan Karyawan (X2) terhadap Minat Menabung (Y) 
siswa SMK Darussalam Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis asosiatif. Data 
dikumpulkan melalui angket kepada 93 siswa, ditentukan dengan rumus 
Slovin. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 
uji parsial (t), simultan (F), dan koefisien determinasi (R²). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Etika Bisnis Islam 
berpengaruh namun tidak signifikan terhadap Minat Menabung siswa, 
dengan nilai t = -0,227 dan signifikansi 0,821 (> 0,05); 2) Layanan 
Karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung 
siswa, ditunjukkan oleh nilai t = 30,940 dan signifikansi 0,000 (< 0,05); 
3) Secara simultan, Etika Bisnis Islam dan Layanan Karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung siswa, dengan nilai F = 
484,334 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), serta koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,915. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas 
layanan dan penerapan nilai-nilai syariah, maka semakin besar potensi 
peningkatan minat menabung siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam memiliki 
pengaruh terhadap Minat Menabung siswa tetapi tidak signifikan. 
Sementara itu, Layanan Karyawan terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat Menabung. Secara simultan, kedua variabel 
tersebut memberikan pengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 
91,5%. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas layanan dan 
penerapan nilai-nilai syariah dapat mendorong peningkatan minat 
menabung siswa. 
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ABSTRACT 

Ahmad Abdul Hak. 2025. The Influence of Islamic Business Ethics and 

Employee Service on the Saving Interest of Students of SMK 

Darussalam Blokagung at USPPS Ausath Blokagung. Thesis. Islamic 

Banking Study Program. Faculty of Islamic Economics and Business. 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat (UIMSYA) Blokagung Banyuwangi. 

Supervisor: Drs. Edy Sujoko, M.H. 

 

Keywords: Islamic Business Ethics; Employee Services; Interest in 

Saving 

This research is motivated by the importance of increasing 
students' interest in saving through an approach to Islamic business ethics 
and optimal employee service. Islamic business ethics play a role in shaping 
sharia trust and values in financial transactions, while quality employee 
service is able to create a positive experience and students' loyalty to 
Islamic financial institutions. 

This study aims to determine the influence of Islamic Business 
Ethics (X1) and Employee Service (X2) on the Saving Interest (Y) of 
students of SMK Darussalam Blokagung at USPPS Ausath Blokagung. The 
research uses an associative type quantitative approach. Data was collected 
through a questionnaire to 93 students, determined by the Slovin formula. 
The data analysis technique used multiple linear regression with partial (t), 
simultaneous (F), and coefficient of determination (R²) tests. 

The results of the study showed that: 1) Islamic Business Ethics had 
an effect but was not significant on students' Interest in Savings, with a 
value of t = -0.227 and a significance of 0.821 (> 0.05); 2) Employee Service 
has a positive and significant effect on students' Interest in Savings, shown 
by the value of t = 30.940 and the significance of 0.000 (< 0.05); 3) 
Simultaneously, Islamic Business Ethics and Employee Service had a 
significant effect on students' Interest in Savings, with a value of F = 
484.334 and a significance of 0.000 (< 0.05), and a coefficient of 
determination (R²) of 0.915. These findings indicate that the higher the 
quality of services and the application of sharia values, the greater the 
potential for an increase in students' interest in saving. 

This study shows that Islamic Business Ethics has an influence on 
students' Interest in Saving but is not significant. Meanwhile, Employee 
Services has been proven to have a positive and significant effect on 
Interest in Savings. Simultaneously, these two variables have a significant 
influence with a contribution of 91.5%. These findings confirm that 
improving service quality and the application of sharia values can 
encourage an increase in students' interest in saving. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Aktivitas ekonomi masyarakat yang terus berkembang mendorong 

kebutuhan akan lembaga yang dapat mengelola dana yang dimiliki 

oleh individu maupun kelompok. Dari sinilah muncul berbagai 

lembaga keuangan. Lembaga keuangan dapat dibedakan menjadi dua 

kategori utama, yaitu lembaga keuangan bank dan non-bank. 

Keduanya memiliki fungsi yang serupa sebagai perantara keuangan 

antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus) dan pihak yang 

membutuhkan dana (defisit). Dalam sistem ekonomi Indonesia, 

lembaga keuangan memiliki peran yang sangat penting. Hampir 

semua aspek yang berkaitan dengan transaksi keuangan memerlukan 

layanan dari lembaga ini. Oleh karena itu, keberadaan lembaga 

keuangan akan selalu diperlukan, baik saat ini maupun di masa depan, 

dalam menjalankan aktivitas finansial, baik secara individu maupun 

dalam konteks bisnis. 

Lembaga keuangan berfungsi untuk mengumpulkan dana dan 

menyalurkan modal kepada masyarakat, khususnya dalam 

pembiayaan investasi usaha. Di sisi lain, lembaga keuangan syariah 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang menekankan 

keadilan dan transparansi dalam setiap transaksi (Hassan & Ali, 2021). 

Dalam era globalisasi, perkembangan lembaga keuangan syariah 

semakin pesat, dengan tujuan untuk menyediakan alternatif sistem 

simpan pinjam yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pemasaran syariah memiliki peran penting dalam menarik minat 

nasabah, termasuk siswa, untuk menabung. Proses pemasaran ini 

harus mematuhi prinsip-prinsip Mu'amalah Islam, yang menekankan 

kejujuran dan etika dalam setiap interaksi (Sari & Rahman, 2022). 

Oleh karena itu, etika bisnis Islam menjadi faktor kunci dalam 

membangun kepercayaan dan hubungan yang baik antara lembaga 

keuangan syariah dan nasabah. 

Penelitian oleh (Fitriani dan Sari, 2021) menunjukkan bahwa 

penerapan etika bisnis dalam lembaga keuangan syariah berpengaruh 

positif terhadap minat menabung nasabah. Selain itu, layanan 

karyawan yang ramah dan profesional juga berkontribusi signifikan 

terhadap kepuasan nasabah, yang pada gilirannya meningkatkan 

minat mereka untuk menabung. Hal ini sejalan dengan temuan oleh 

(Prabowo dan Hidayah, 2023) yang menyatakan bahwa kualitas 
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layanan karyawan berpengaruh langsung terhadap keputusan nasabah 

dalam memilih lembaga keuangan syariah. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan minat menabung siswa 

SMK Darussalam Blokagung Pada USPPS Ausath Blokagung, penting 

bagi lembaga keuangan syariah untuk menerapkan etika bisnis yang 

kuat dan memberikan layanan yang berkualitas. Ini akan menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga keuangan dan 

nasabah, serta mendorong siswa untuk menabung. 

Etika bisnis Islam merupakan landasan penting dalam operasional 

lembaga keuangan syariah yang tidak hanya menekankan aspek profit, 

tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan keadilan sesuai 

dengan prinsip Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam konteks pembangunan 

ekonomi umat, etika bisnis Islam berfungsi sebagai pedoman utama 

dalam menciptakan hubungan transaksi yang transparan, jujur, dan 

saling menguntungkan antara penyedia layanan keuangan dan 

nasabah. Studi terbaru oleh (Hassan dan Ali, 2021) menegaskan 

bahwa penerapan etika bisnis Islam dalam lembaga keuangan syariah 

dapat meningkatkan kepercayaan nasabah, khususnya generasi muda, 

sehingga berpengaruh positif terhadap minat mereka dalam 

menyimpan dan menabung. Kepercayaan yang dibangun melalui 

implementasi etika bisnis ini menciptakan rasa aman dan 

kenyamanan bagi siswa SMK yang menjadi sasaran dalam kegiatan 

penarikan tabungan di USPPS Ausath Blokagung. Oleh karena itu, 

penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam menjadi faktor fundamental 

dalam upaya memotivasi minat menabung siswa sebagai langkah awal 

pembentukan budaya ekonomi yang sehat dan berkelanjutan. 

Selain etika bisnis Islam, kualitas layanan yang diberikan oleh 

karyawan lembaga keuangan juga memegang peranan vital dalam 

menentukan minat menabung siswa. Layanan yang diberikan oleh staf 

yang ramah, profesional, dan responsif mampu menciptakan 

pengalaman positif bagi nasabah muda yang mungkin baru pertama 

kali terlibat dalam produk tabungan. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Sari dan Rahman, 2022) mendukung hal ini dengan menunjukkan 

bahwa layanan karyawan yang baik, berupa perhatian personal, 

kecepatan respons layanan, serta kemampuan dalam memberikan 

informasi yang jelas dan mudah dipahami, dapat meningkatkan rasa 

percaya siswa terhadap institusi keuangan syariah. Dengan demikian, 

layanan yang berorientasi pada pelanggan tidak hanya meningkatkan 

kepuasan tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

menabung dan mengelola keuangan pribadi mereka secara mandiri. 
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Dalam konteks lingkungan SMK Darussalam Blokagung, layanan 

karyawan yang berkualitas dan penerapan etika bisnis Islam 

berkontribusi langsung terhadap pembentukan kesadaran dan minat 

menabung siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh (Fitriani dan Sari, 

2021), siswa yang memperoleh layanan informasi dan edukasi 

keuangan syariah secara kontinu melalui interaksi yang baik dengan 

karyawan lembaga cenderung memiliki motivasi dan komitmen yang 

lebih tinggi untuk menabung. Proses pendidikan dan pelayanan yang 

terintegrasi di USPPS Ausath Blokagung ini mempermudah siswa 

dalam memahami manfaat tabungan syariah sebagai instrumen 

keuangan yang sesuai dengan keyakinan mereka. Hal ini turut 

menciptakan pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku 

menabung di kalangan siswa, sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi berbasis syariah. 

Minat menabung siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

dinamis, seperti perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi 

di lingkungan mereka. Oleh karena itu, lembaga keuangan yang 

bergerak di bidang syariah harus mampu menyesuaikan produk dan 

layanan mereka agar selaras dengan kebutuhan dan harapan siswa dan 

masyarakat sekitar. (Prabowo dan Hidayah ,2023) menambah bahwa 

peningkatan kualitas layanan karyawan, antara lain melalui pelatihan, 

pengembangan kompetensi, dan komunikasi aktif dengan nasabah, 

terbukti mampu meningkatkan loyalitas dan minat menabung. 

Karyawan bukan sekadar penyedia jasa, tetapi juga berperan sebagai 

mediator dan edukator yang membawa nilai-nilai etika bisnis Islam 

dalam praktik keseharian, sehingga minat menabung dapat lebih 

terjaga dan berkembang secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, keseluruhan sistem pelayanan di USPPS Ausath 

Blokagung yang mengedepankan etika bisnis Islam dan kualitas 

layanan karyawan yang prima merupakan kunci utama untuk 

mendorong minat menabung siswa SMK Darussalam Blokagung. 

Pendekatan yang holistik dan berkelanjutan ini tidak hanya 

menghasilkan peningkatan minat menabung, tetapi juga ikut 

membangun karakter dan kesadaran keuangan siswa agar lebih siap 

dalam menghadapi tantangan ekonomi di masa depan. Implementasi 

etika bisnis yang kokoh dan pelayanan yang memuaskan akan 

membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan budaya menabung 

dalam kalangan generasi muda, sekaligus menguatkan peran lembaga 

keuangan syariah sebagai mitra strategis dalam pembangunan 

ekonomi umat.  
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Anjuran menabung dalam Islam telah dijelaskan dalam Al-Quran, 

konsep menabung dapat dipahami dari ayat-ayat Al-Quran yang 

menganjurkan kita untuk menabung secara eksplisit dan implisit, 

seperti yang tertulis dalam surah Al isra ayat 26-27 sebagai berikut: 

 

ِِ تبَْذِيْرًا رِْ تبُذَ ِ وَلََِ السَّبِيْلِِ وَابْنَِ وَالْمِسْكِيْنَِ حَقَّهِٗ الْقرُْبٰىِ ذَاِ اخِْوَان٢٦َِِِِوَاٰتِِ اِ كَانوُْْٓ رِيْنَِ الْمُبذَ ِ ِ اِنَّ

٢٧ِِِالشَّيٰطِيْنِِۗوَكَانَِالشَّيْطٰنُِلِرَب هِِٖكَفوُْرًاِِ

 Artinya: 

“Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan 

dan setan sangat ingkar kepada Tuhannya”. (Q.S Al Isra ayat 26-27) 

Penulis memilih judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Layanan 

Karyawan terhadap Minat Menabung Siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung” karena tema ini dinilai 

relevan dan menarik untuk diteliti dalam konteks lingkungan sekolah 

berbasis pesantren yang kental dengan nilai-nilai Islam. Keunikan dari 

judul ini terletak pada fokusnya yang menggabungkan dua aspek 

penting dalam pengelolaan lembaga keuangan syariah, yaitu etika 

bisnis Islam dan kualitas layanan karyawan, yang belum banyak dikaji 

secara khusus dalam lingkup pelajar SMK. Selain itu, USPPS Ausath 

merupakan lembaga keuangan syariah lokal yang langsung 

bersentuhan dengan aktivitas siswa sehari-hari, sehingga sangat tepat 

untuk dijadikan objek kajian. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat menabung 

siswa sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap ekonomi 

Islam secara praktis dan aplikatif. Bersadarkan pemikiran tersebut 

maka pemikiran tersebut diberi judul “Pengaruh Etika Bisnis Islam 

dan Layanan Karyawan Terhadap Minat Menabung Siswa SMK 

Darussalam Blokagung Pada USPPS Ausath Blokagung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 
dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah etika bisnis Islam (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung di USPPS 
Ausath Blokagung? 

2. Apakah layanan karyawan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung di USPPS 
Ausath Blokagung? 

3. Apakah etika bisnis Islam (X1) dan layanan karyawan (X2) 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap minat menabung 
(Y) siswa SMK Darussalam Blokagung di USPPS Ausath 
Blokagung? 



5 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan etika bisnis Islam (X1) 

terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung 
di USPPS Ausath Blokagung.  

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan layanan karyawan (X2) 
terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung 
di USPPS Ausath Blokagung.  

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan secara simultan antara 
etika bisnis Islam (X1) dan layanan karyawan (X2) terhadap minat 
menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung di USPPS Ausath 
Blokagung 

1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat mengembangkan ilmu 

ekonomi Syariah secara lebih mendalam dan juga 

mengembangkan ilmu yang terkait dengan minat menabung 

yang dipengaruhi oleh etika bisnis islan dan layanan karyawan 

itu sendiri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi USPPS Ausath Blokagung, Siswa SMK Darussalam dan 

Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi USPPS Ausath dalam meningkatkan 

penerapan etika bisnis Islam serta kualitas layanan karyawan, 

sehingga dapat menarik minat lebih banyak siswa SMK 

Darussalam Blokagung untuk menabung dan memperkuat 

posisi lembaga dalam persaingan dengan institusi keuangan 

lainnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi 

siswa SMK Darussalam sebagai sumber wawasan untuk 

memahami pentingnya etika bisnis dan kualitas layanan 

dalam mempengaruhi minat menabung, sehingga mereka 

terdorong untuk memanfaatkan produk tabungan yang 

ditawarkan USPPS Ausath. Lebih luas lagi, penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi masyarakat, khususnya umat 

Islam, untuk mengenal dan meningkatkan kesadaran akan 

nilai-nilai etika bisnis Islam dalam kegiatan keuangan serta 

ikut berperan dalam pengembangan produk tabungan sesuai 

prinsip syariah. 
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2. Bagi Universitas 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan karya yang dapat 

dijadikan sebagai referensi pembelajaran terkait dengan 

kurikulum maupun tambahan informasi bagi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas KH Mukhtar 

Syafaat (UIMSYA) yang akan menyusun tugas akhir. 

Khususnya yang bersentuhan dengan pengaruh etika bisnis 

islam dan layanan karyawan terhadap minat menabung siswa 

smk darussalam blokagung di uspps ausath blokagung yang 

seharusnya dapat diaplikasikan dengan referensi buku-buku 

ilmiah. 

3. Bagi mahasiswa 

Diharapkan hasil dari penulisan ini sebagai pembelajaran 

yang tidak pernah di dapat selama dibangku perkuliahan 

sekaligus sebagai pengalaman untuk kedepan dan dapat 

digunakan sebagai bahan informan atau sebagai bacaan 

mengenai penelitian pengaruh etika bisnis islam dan layanan 

karyawan terhadap minat menabung. 

1.5 Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini tidak melebar dan tetap fokus pada pokok 

permasalahan, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini 

hanya pada siswa SMK Darussalam Blokagung kelas 10, 11, dan 12, 

baik putra maupun putri, jurusan akuntansi dan keuangan lembaga. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pengaruh etika bisnis Islam 

dan layanan karyawan terhadap minat menabung siswa, dengan lokasi 

penelitian terbatas pada USPPS Ausath Blokagung. Waktu 

pelaksanaan penelitian berada pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Adapun variabel-variabel lain di luar etika bisnis Islam, 

layanan karyawan, dan minat menabung tidak menjadi bagian dari 

kajian dalam penelitian ini. 

1.6 Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel merujuk pada atribut, sifat, atau 

karakteristik dari suatu individu, objek, atau aktivitas yang dapat 

diamati dan diukur, serta memiliki nilai yang bervariasi, yang 

kemudian ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik 

kesimpulan (Sekaran & Bougie, 2022). Definisi operasional juga 

disebut sebagai sebuah pengertian atau penegasan dari penelitian 

yang sesuai dengan judul yang diteliti “Pengaruh Etika Bisnis Islam 

dan Layanan Karyawan Terhadap Minat Menabung Siswa SMK 

Darussalam Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung”. 
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Sesuai dengan definisi operaisonal tersebut maka definisi variable 

sebagai berikut: 

1. Etika Bisnis Islam (X1) 

Etika Bisnis Islam merupakan seperangkat nilai moral yang 

mengatur aktivitas bisnis berdasarkan ajaran Islam, mencakup 

kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan transparansi. Etika 

ini menekankan integritas dalam transaksi, menghindari praktik 

yang merugikan, serta mendorong terciptanya hubungan yang 

saling menguntungkan antara pelaku usaha dan masyarakat. Nilai-

nilai ini juga bertujuan menciptakan iklim bisnis yang sehat dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Rahman dan Sari (2021), setiap praktik bisnis harus 

mencerminkan nilai-nilai yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Hadis. 

2. Layanan Karyawan (X2)  

Kualitas Layanan karyawan adalah keseluruhan aktivitas, sikap, 

dan kemampuan yang diperlihatkan oleh karyawan dalam 

memberikan pelayanan kepada pelanggan, yang mencakup 

responsif, keramahan, keandalan, dan kemampuan memecahkan 

masalah dengan efektif. Menurut (Rahmawati dan Nugroho, 2022), 

layanan karyawan yang berkualitas menciptakan pengalaman 

positif bagi nasabah, meningkatkan kepuasan dan kepercayaan, 

sehingga berdampak langsung pada loyalitas dan minat menabung 

nasabah di lembaga keuangan syariah. Layanan karyawan menjadi 

faktor penting dalam membangun hubungan yang harmonis dan 

berkelanjutan antara lembaga dan nasabah 

3. Minat Menabung (Y) 

Minat menabung konsumen merupakan kecenderungan 

seseorang untuk menyimpan dananya di lembaga keuangan, yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepercayaan, kualitas 

layanan, dan pemahaman terhadap produk keuangan. Menurut 

Fitriani dan Sari (2021), minat menabung mencerminkan 

keinginan individu untuk berinvestasi dalam produk keuangan 

yang sesuai dengan nilai dan kebutuhannya, serta dipengaruhi oleh 

pengalaman positif selama berinteraksi dengan lembaga keuangan. 

Semakin baik pelayanan dan kepercayaan yang terbangun, maka 

semakin besar kemungkinan seseorang memiliki minat untuk 

menabung. Karena itu, lembaga keuangan perlu menjaga kualitas 

layanan dan membangun hubungan baik dengan calon nasabah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Lembaga Keuangan Non Bank 

Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) adalah lembaga atau 

institusi keuangan yang melakukan kegiatan penghimpunan 

dan penyaluran dana kepada masyarakat tanpa memiliki izin 

untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan seperti giro, 

tabungan, atau deposito sebagaimana lembaga perbankan 

pada umumnya. LKNB berperan sebagai pelengkap sistem 

keuangan nasional dengan menawarkan alternatif layanan dan 

produk keuangan yang lebih variatif dan menjangkau 

kelompok masyarakat yang belum terlayani oleh perbankan. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), LKNB adalah 

lembaga yang melakukan kegiatan di sektor jasa keuangan 

yang tidak termasuk bank, namun memiliki peran dalam 

mengelola dan mendistribusikan dana masyarakat untuk 

mendukung kegiatan ekonomi secara menyeluruh. 

Secara umum, LKNB meliputi lembaga-lembaga seperti 

perusahaan pembiayaan, perusahaan asuransi, dana pensiun, 

modal ventura, pegadaian, dan lembaga keuangan mikro. 

Lembaga-lembaga ini memberikan layanan yang sangat 

dibutuhkan dalam perekonomian modern, mulai dari proteksi 

risiko melalui asuransi, penyediaan dana cepat melalui 

pegadaian, hingga pembiayaan modal kerja untuk UMKM. 

Selain itu, beberapa LKNB juga beroperasi dengan prinsip 

syariah, seperti Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau Unit 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS), yang 

menerapkan prinsip ekonomi Islam dalam setiap aktivitas 

keuangannya (Kemenkeu RI, 2023). 

LKNB memiliki peran strategis dalam memperluas inklusi 

keuangan di Indonesia. Dalam laporan Strategi Nasional 

Keuangan Inklusif, disebutkan bahwa kehadiran LKNB 

membantu mengatasi keterbatasan akses terhadap layanan 

keuangan formal, terutama di daerah terpencil dan kelompok 

masyarakat berpendapatan rendah (Kementerian Koordinator 

Perekonomian RI, 2022). Lembaga-lembaga ini menciptakan 

peluang pembiayaan bagi masyarakat yang tidak memenuhi 

syarat bank konvensional, dan memberikan perlindungan 
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keuangan terhadap risiko-risiko kehidupan melalui skema 

seperti asuransi mikro dan pembiayaan syariah berbasis akad. 

Dari sisi regulasi, keberadaan LKNB diawasi oleh OJK 

sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 

tentang Otoritas Jasa Keuangan. Pengawasan ini bertujuan 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan perlindungan 

konsumen. Berbeda dari bank, LKNB tidak beroperasi 

berdasarkan prinsip fractional reserve banking, sehingga 

risikonya lebih terkonsentrasi pada model bisnis dan 

manajemen lembaganya sendiri (OJK, 2021). 

Dengan demikian, Lembaga Keuangan Non Bank dapat 

dipahami sebagai entitas yang memainkan peran penting 

dalam mendukung pembangunan ekonomi, menciptakan 

akses pembiayaan yang lebih luas, serta memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat, khususnya di luar jalur 

perbankan konvensional. Kehadirannya sangat relevan dalam 

sistem keuangan modern yang menuntut fleksibilitas dan 

keberagaman produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dari berbagai segmen sosial.  

1. Jenis Jenis Lembaga Keuangan Non Bank 

Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) memiliki berbagai 

jenis yang berbeda fungsi dan karakteristiknya, namun 

kesemuanya memiliki peran penting dalam menyediakan 

layanan keuangan yang lebih inklusif dan beragam bagi 

masyarakat. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2022), 

LKNB dapat dikelompokkan berdasarkan layanan yang 

ditawarkan, seperti pembiayaan, asuransi, pensiun, modal 

ventura, dan pegadaian. Pembagian ini membantu dalam 

memahami cakupan peran LKNB dalam sistem keuangan 

Indonesia. 

a. Perusahaan Pembiayaan (Leasing/Multifinance) 

Perusahaan pembiayaan adalah jenis LKNB yang 

menyediakan pembiayaan kepada konsumen dalam 

bentuk kredit investasi, kredit modal kerja, atau 

pembiayaan multiguna. Layanan ini sangat populer 

untuk pembelian kendaraan bermotor, alat berat, hingga 

kebutuhan konsumtif. Perusahaan ini tidak 

menghimpun dana secara langsung dari masyarakat, 

melainkan memperoleh dana dari lembaga keuangan 

lain atau investor (OJK, 2022). Contoh perusahaan 
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pembiayaan antara lain Adira Finance, FIF, dan BCA 

Finance. 

b. Perusahaan Asuransi 

Lembaga ini menyediakan perlindungan terhadap 

risiko dengan cara menghimpun premi dan memberikan 

klaim saat terjadi peristiwa yang diasuransikan. Asuransi 

terbagi dalam dua kelompok besar yaitu asuransi jiwa 

dan asuransi umum. Perusahaan asuransi memainkan 

peran penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi 

bagi individu maupun korporasi, serta mendorong 

investasi melalui pengelolaan dana premi (Kemenkeu, 

2023). Saat ini, juga berkembang asuransi syariah yang 

beroperasi berdasarkan prinsip tolong-menolong 

(ta'awun) dan berbagi risiko. 

c. Dana Pensiun 

Dana pensiun adalah lembaga yang menghimpun 

iuran dari peserta dan/atau pemberi kerja selama masa 

kerja untuk digunakan sebagai pembayaran manfaat 

pensiun di masa mendatang. Dana pensiun dapat 

dikelola oleh lembaga independen (Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan/DPLK) maupun oleh perusahaan 

tempat peserta bekerja (Dana Pensiun Pemberi 

Kerja/DPPK). Lembaga ini sangat penting dalam 

menjamin keberlanjutan ekonomi seseorang setelah 

pensiun (OJK, 2021). 

d. Perusahaan Modal Ventura 

Modal ventura adalah bentuk pembiayaan berupa 

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan (biasanya 

startup atau UMKM) yang memiliki prospek tinggi, 

namun belum bankable. Modal ventura tidak 

memberikan pinjaman, melainkan menjadi bagian dari 

kepemilikan perusahaan dan ikut serta dalam risiko 

maupun keuntungan. Ini menjadi alternatif pembiayaan 

bagi pelaku usaha rintisan yang kesulitan mendapat 

kredit dari bank (Kemenko Perekonomian, 2022). 

e. Perusahaan Pegadaian 

Pegadaian menyediakan pembiayaan dengan jaminan 

barang berharga, seperti emas, kendaraan, atau barang 

elektronik. Layanan ini sangat diminati oleh masyarakat 

karena prosesnya cepat dan tidak memerlukan proses 
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seleksi kredit seperti di bank. Pegadaian juga memiliki 

produk berbasis syariah yang bebas bunga dan 

menggunakan akad ijarah atau qardh (Pegadaian, 2022). 

Ragam jenis LKNB di atas menunjukkan bahwa sistem 

keuangan Indonesia tidak hanya bergantung pada bank 

konvensional, melainkan juga membutuhkan dukungan 

dari lembaga non-bank yang mampu melayani 

kebutuhan finansial masyarakat secara lebih fleksibel 

dan sesuai konteks lokal. Peran LKNB ini menjadi sangat 

penting terutama dalam menghadapi era ekonomi digital 

dan pengembangan UMKM secara nasional. 

2. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Non Bank 

Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) memiliki peran 

strategis dalam mendukung stabilitas dan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sebagai pelengkap sistem perbankan, 

LKNB hadir untuk menjangkau segmen masyarakat dan 

pelaku usaha yang belum sepenuhnya terlayani oleh bank 

umum. Peran utamanya adalah menyediakan akses 

pembiayaan, investasi, dan perlindungan keuangan melalui 

produk-produk non-simpanan, seperti leasing, asuransi, 

dana pensiun, pegadaian, dan pembiayaan mikro. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021), LKNB berfungsi untuk 

menghimpun dana masyarakat melalui instrumen non-

deposito dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

pembiayaan kepada sektor-sektor produktif, sehingga 

mendukung perputaran ekonomi secara lebih luas. 

Salah satu fungsi penting dari LKNB adalah 

meningkatkan inklusi keuangan dengan menjangkau 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah, pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta wilayah-

wilayah terpencil yang sulit diakses oleh lembaga 

perbankan. Dengan fleksibilitas dalam pelayanan, LKNB 

mampu menawarkan skema pembiayaan yang lebih 

sederhana dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Contohnya, koperasi simpan pinjam, Baitul Maal wat 

Tamwil (BMT), dan lembaga keuangan mikro syariah 

seperti USPPS memberikan alternatif pembiayaan berbasis 

syariah tanpa bunga, yang lebih diterima oleh masyarakat 

Muslim. 
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Di samping itu, LKNB juga berperan dalam memberikan 

edukasi keuangan dan membangun budaya menabung di 

kalangan masyarakat. Lembaga-lembaga seperti 

perusahaan asuransi dan dana pensiun membantu 

masyarakat mempersiapkan masa depan secara finansial, 

sedangkan lembaga pembiayaan seperti perusahaan leasing 

mendukung kepemilikan aset produktif, seperti kendaraan 

atau mesin usaha. Hal ini menunjukkan bahwa LKNB tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Menurut Harahap dan Fathoni (2022), LKNB 

memberikan kontribusi penting terhadap pembangunan 

ekonomi melalui diversifikasi sumber pembiayaan, 

penciptaan lapangan kerja, serta pengembangan sektor-

sektor usaha yang belum mampu dijangkau bank. Oleh 

karena itu, kehadiran LKNB menjadi vital dalam 

menciptakan ekosistem keuangan yang sehat dan 

berkelanjutan, terutama dalam era digitalisasi dan 

transformasi ekonomi nasional. 

3. USPPS Sebagai Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 

Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (USPPS) 

merupakan bagian dari Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

(KJKS) yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah Islam. USPPS termasuk dalam kategori Lembaga 

Keuangan Non Bank karena tidak menghimpun dana dalam 

bentuk giro atau tabungan seperti bank umum, namun tetap 

menjalankan fungsi intermediasi keuangan melalui 

aktivitas simpan pinjam dan pembiayaan berbasis akad-

akad syariah. Keberadaan USPPS sangat penting dalam 

mendukung sistem keuangan inklusif dan ekonomi umat, 

khususnya bagi masyarakat yang menginginkan layanan 

keuangan tanpa unsur riba dan lebih menjunjung tinggi 

nilai-nilai keadilan serta kemaslahatan bersama. 

USPPS beroperasi dengan mengacu pada prinsip-prinsip 

syariah, seperti musyarakah (kerja sama), mudharabah 

(bagi hasil), murabahah (jual beli), ijarah (sewa), dan qardh 

(pinjaman kebajikan). Melalui prinsip-prinsip ini, USPPS 

tidak hanya menjadi sarana simpan pinjam biasa, tetapi 

juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi berbasis 

komunitas. USPPS memfasilitasi anggota koperasi untuk 
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memperoleh akses pembiayaan usaha, kebutuhan 

konsumsi, pendidikan, bahkan pengadaan barang modal 

secara adil dan transparan (Maulana & Arifin, 2021). 

Dalam pelaksanaannya, USPPS bertujuan memberikan 

kemudahan layanan keuangan yang halal dan thayyib 

kepada masyarakat bawah dan menengah, khususnya yang 

belum dapat menjangkau layanan perbankan syariah. 

Kehadiran USPPS memperkuat ketahanan ekonomi mikro 

dan menumbuhkan wirausaha baru melalui pembiayaan 

yang ringan, berlandaskan syariah, dan berorientasi pada 

kemaslahatan umat. Selain itu, USPPS juga memberikan 

layanan edukasi kepada anggotanya tentang keuangan 

syariah, pentingnya literasi ekonomi, dan pengelolaan 

keuangan rumah tangga secara bijak (Musyafak, 2022). 

Menurut data (Kementerian Koperasi dan UKM, 2023), 

pertumbuhan koperasi syariah dengan unit USPPS 

menunjukkan tren positif, terutama di wilayah pedesaan 

dan komunitas pesantren. Hal ini menjadi bukti bahwa 

USPPS mampu berperan sebagai motor penggerak ekonomi 

kerakyatan yang berlandaskan pada nilai-nilai keislaman, 

serta dapat bersinergi dengan program pembangunan 

nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 

Dengan konsep kelembagaan yang sederhana namun 

berprinsip syariah, USPPS mampu menjembatani 

kebutuhan masyarakat terhadap akses keuangan yang adil, 

transparan, dan sesuai hukum Islam. Maka dari itu, USPPS 

layak disebut sebagai pilar penting dalam sistem keuangan 

syariah non bank di Indonesia, serta sebagai lembaga 

pemberdaya ekonomi umat yang berkontribusi besar dalam 

menanggulangi praktik rentenir dan memperkuat struktur 

ekonomi mikro berbasis komunitas Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang 

bahwa kehadiran LKNB seperti USPPS sangat penting 

dalam menjembatani akses keuangan syariah yang inklusif, 

terutama bagi siswa SMK yang berada di lingkungan 

pesantren. LKNB tidak hanya menawarkan alternatif 

pembiayaan, tetapi juga menjadi media edukasi keuangan 

Islami yang tepat guna dan sesuai dengan nilai-nilai 

spiritual siswa. 
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2.1.2 Etika Bisnis Islam 

Etika merupakan sistem nilai dan norma moral yang 

menjadi pedoman dalam membedakan tindakan yang benar 

dan salah dalam kehidupan manusia. Dalam konteks Islam, 

etika mencerminkan ajaran syariah yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Sunnah sebagai dasar perilaku yang baik dan 

terpuji. Etika tidak hanya berkaitan dengan hubungan 

antarindividu, tetapi juga mencakup tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Menurut (Yusof dan Rashid, 

2021), etika adalah seperangkat nilai universal yang 

menekankan kejujuran, keadilan, dan kepedulian sosial, yang 

menjadi pondasi bagi keharmonisan sosial dan integritas 

pribadi. Oleh karena itu, etika Islam menuntut individu untuk 

selalu berlaku adil dan menjaga amanah, serta menghindari 

perbuatan yang merugikan orang lain, termasuk dalam konteks 

bisnis dan ekonomi. 

Etika bisnis Islam menekankan pentingnya menjaga 

hubungan baik dengan seluruh pihak yang terlibat dalam 

bisnis, termasuk konsumen, mitra usaha, dan masyarakat luas. 

Dengan mengacu pada prinsip-prinsip syariah, setiap transaksi 

dianggap sah sepanjang bebas dari unsur riba, gharar (ketidak 

pastian), dan maisir (perjudian). Hermawan Kertajaya dan 

Syakir Sula menyebutkan bahwa etika bisnis Islam adalah 

disiplin strategis yang membimbing praktik bisnis dalam 

menciptakan, menyampaikan, dan mempertukarkan nilai yang 

halal dan bermanfaat. Dengan demikian, apabila suatu proses 

bisnis dijalankan tanpa adanya penyimpangan dari hukum 

syariah, maka bisnis tersebut diperbolehkan dalam Islam. 

Krisis etika di dunia bisnis modern telah mendorong banyak 

umat Islam kembali meninggalkan praktik-praktik bisnis yang 

tidak sesuai dan beralih ke etika bisnis Islam yang mengandung 

nilai spiritual, etika, dan kemanusiaan.  

1. Pengertian Etika Bisnis 

Etika bisnis adalah panduan moral dan prinsip-prinsip 

etis yang mengatur perilaku pelaku usaha dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi. Etika bisnis bertujuan 

untuk menjaga integritas, keadilan, dan kepercayaan dalam 

setiap aspek interaksi bisnis, baik dengan konsumen, mitra 

kerja, investor, maupun masyarakat secara umum. 

Menurut( Fitri dan Halim, 2022), etika bisnis mencakup 
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nilai-nilai yang membentuk perilaku korporasi agar tidak 

hanya mengejar keuntungan finansial, tetapi juga 

mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dalam praktiknya, etika bisnis membantu mencegah 

tindakan yang merugikan pihak lain seperti penipuan, 

monopoli, manipulasi informasi, eksploitasi tenaga kerja, 

dan pencemaran lingkungan. Etika bisnis tidak hanya 

berlaku bagi perusahaan besar, tetapi juga bagi pelaku 

usaha kecil dan menengah yang berinteraksi langsung 

dengan masyarakat. Penegakan etika bisnis yang kuat akan 

menciptakan ekosistem usaha yang sehat dan kompetitif 

secara adil. 

Etika bisnis menjadi semakin penting dalam era 

globalisasi dan digitalisasi ekonomi. Kepercayaan 

konsumen menjadi faktor utama keberhasilan usaha, dan 

hal ini tidak bisa dicapai tanpa komitmen terhadap etika. 

Menurut (Yusuf dan Hartini, 2023), perusahaan yang 

mengintegrasikan etika dalam strategi bisnisnya cenderung 

memiliki hubungan jangka panjang yang baik dengan 

pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena 

itu, etika bisnis bukan hanya urusan moral, tetapi juga 

strategi yang menentukan keberlanjutan usaha dalam 

jangka panjang. 

Etika bisnis juga menjadi dasar pengambilan keputusan 

yang adil dan berkelanjutan. Di tengah persaingan bisnis 

yang ketat, banyak godaan untuk melakukan penyimpangan 

demi memperoleh keuntungan cepat. Namun dengan 

berpegang pada etika bisnis, pelaku usaha akan lebih 

berhati-hati dalam bertindak dan selalu 

mempertimbangkan dampaknya terhadap pihak lain. Etika 

ini sekaligus menjadi jembatan antara kepentingan 

perusahaan dan tanggung jawab sosialnya. 

2. Konsep Etika Bisnis Islam 

Konsep Konsep etika bisnis Islam sejatinya tidak jauh 

berbeda dengan konsep etika bisnis secara umum yang 

mengedepankan kejujuran, keterbukaan, dan rasa tanggung 

jawab. Namun, etika bisnis Islam lebih spesifik mengatur 

perilaku bisnis sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi Muhammad SAW. Konsep ini mengajarkan agar 

pelaku bisnis tidak hanya peduli pada aspek keuntungan, 



16 
 

 
 

tetapi juga memperhatikan sisi moral dan sosial, menjaga 

keadilan dan tidak menipu konsumen maupun pihak lain 

yang terkait. Hermawan juga mengingatkan adanya praktik 

kelirumologi dalam bisnis konvensional di mana pemasaran 

dilakukan dengan cara memaksa dan menipu demi laba 

semata. Sebaliknya, etika bisnis Islam melarang praktik 

seperti itu dan menuntut para pelaku usaha selalu 

menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran dan keadilan dalam 

setiap aktivitas bisnis (Putra dan Hasbiyah, 2018). 

Allah SWT telah menegaskan prinsip etika bisnis dalam 

Al-Qur’an, salah satunya dalam Surah (An-Nisa ayat 29) : 

 

اِِِلََِِِاٰمَنوُْاِِِالَّذِيْنَِِِيْٰٓايَُّهَا ِِِْٓباِلْباَطِلِِِِبَيْنكَُمِِِْامَْوَالكَُمِِِْتأَكُْلوُْْٓ ِِِعَنِِِْتجَِارَةًِِِتكَُوْنَِِِانَِِِْاِلََّ نْكُمِِِْترََاض  ِِِۗم ِ

اِِوَلََِ ٢٩ِِِِرَحِيْمًاِبكُِمِِِْكَانَِِاٰللَِِّاِنَِِِِّۗانَْفسَُكُمِِْتقَْتلُوُْْٓ

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka di antara kamu." (Q.S An-Nisa: 29) 

Selain firman Allah tersebut, para ulama seperti Imam 

Syafi’i berpendapat bahwa berdagang adalah bentuk 

pencaharian terbaik, dengan syarat tetap menjaga prinsip 

etika dan keadilan. Para ulama sepakat bahwa bisnis itu 

mulia selama dilakukan secara halal dan sesuai syariah. 

Pada masa Rasulullah, aktivitas bisnis sangat didorong 

untuk giat berusaha dan bertindak jujur, bukan hanya 

mengandalkan doa tanpa usaha (Buchari, 2016: 218-219). 

Dengan demikian, etika bisnis dalam Islam menjadi 

landasan untuk melaksanakan muamalah yang sesuai 

hukum, sebagaimana yang telah dianjurkan dalam Al-

Qur'an dan hadits. 

3. Indikator Etika Bisnin Islam 

Indikator Etika bisnis Islam merupakan tata cara 

pengelolaan aktivitas ekonomi yang dilandasi oleh nilai-

nilai Al-Qur’an, Hadis Nabi Muhammad SAW, serta hukum-

hukum yang dirumuskan oleh para ulama fikih. Etika ini 

mengarahkan pelaku usaha untuk menjalankan kegiatan 

bisnis secara bertanggung jawab, adil, jujur, dan 

berorientasi pada keberkahan, bukan semata-mata 

keuntungan. 
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Menurut (Mubarok, 2022), etika bisnis Islam tidak hanya 

bertumpu pada legalitas hukum, tetapi juga menjunjung 

tinggi nilai-nilai spiritual seperti tauhid, keadilan, ikhtiar, 

dan amanah. Keempat prinsip ini menjadi pondasi utama 

dalam menjaga moralitas bisnis dan melindungi hak-hak 

masyarakat. 

Adapun indikator etika bisnis Islam terdiri dari lima 

macam yaitu: 

a. Ketauhidan (Unity) 

Ketauhidan merupakan keyakinan bahwa seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk aktivitas ekonomi, 

berada dalam satu kesatuan yang tunduk pada kehendak 

Allah SWT. Prinsip ini menanamkan kesadaran bahwa 

bekerja, berniaga, dan memberi layanan kepada orang 

lain adalah bagian dari ibadah. Dalam konteks etika 

bisnis, ketauhidan menuntut agar setiap tindakan 

dilakukan dengan niat yang lurus, jujur, dan bertanggung 

jawab kepada Allah. Lembaga keuangan syariah yang 

berpegang pada prinsip ini akan mengedepankan 

integritas dan kejujuran dalam setiap pelayanan kepada 

nasabah. 

b. Keadilan (Equilibrium) 

Keadilan merupakan prinsip etika Islam yang 

menekankan perlakuan yang adil dan setara kepada 

semua pihak. Dalam praktik bisnis, prinsip ini 

mengharuskan lembaga keuangan untuk memberikan 

layanan yang tidak diskriminatif, memperhatikan hak 

dan kebutuhan setiap nasabah, serta menjaga 

keseimbangan antara kepentingan lembaga dan 

pelanggan. Keadilan dalam pelayanan menciptakan 

kepercayaan yang menjadi fondasi bagi tumbuhnya 

minat menabung, khususnya di kalangan siswa yang 

membutuhkan perhatian dan pendekatan yang edukatif. 

c. Ikhtiar (Free Will) 

Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk 

memilih dan bertindak, selama dalam batas syariat. 

Prinsip ikhtiar ini menghargai hak individu dalam 

menentukan pilihan keuangan, termasuk dalam 

memutuskan untuk menabung atau tidak. Lembaga 

keuangan yang menerapkan prinsip ini akan 
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memberikan berbagai pilihan produk atau layanan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman 

nasabah. Kebebasan memilih ini mendorong tumbuhnya 

kesadaran siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

menabung secara sukarela dan sadar. 

d. Amanah (Responsibility) 

Amanah adalah sifat dapat dipercaya dan 

bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan 

menjaga kepercayaan orang lain. Dalam konteks etika 

bisnis, amanah berarti bahwa lembaga keuangan dan 

karyawannya harus menjaga integritas, menjalankan 

janji, dan memberikan informasi yang benar kepada 

nasabah. Pelayanan yang mencerminkan amanah akan 

menumbuhkan kepercayaan siswa sebagai nasabah 

pemula, sehingga mereka merasa nyaman dan aman 

untuk menitipkan dana di lembaga tersebut. 

e. Kebajikan (Benevolence) 

Kebajikan atau ihsan merujuk pada perbuatan baik 

yang dilakukan secara tulus, tanpa mengharap imbalan. 

Dalam etika bisnis Islam, nilai ini diwujudkan melalui 

pelayanan yang ramah, sabar, dan empatik. Karyawan 

yang bersikap ikhlas dan berorientasi pada kemaslahatan 

nasabah akan menciptakan suasana pelayanan yang 

menyenangkan. Nilai kebajikan ini sangat berpengaruh 

terhadap pengalaman emosional siswa dalam 

berinteraksi dengan lembaga keuangan, sehingga dapat 

meningkatkan minat mereka untuk terus menabung. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam seperti ketauhidan, keadilan, ikhtiar, amanah, dan 

kebajikan, pelaku usaha diarahkan untuk menjadikan 

kegiatan bisnis sebagai sarana ibadah, bukan sekadar 

memperoleh keuntungan duniawi. Nilai-nilai ini diyakini 

dapat membangun kepercayaan jangka panjang antara 

lembaga keuangan syariah dan masyarakat, serta 

menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan dan 

bermartabat secara spiritual maupun sosial. 

Peneliti meyakini bahwa penerapan etika bisnis Islam 

dalam lembaga keuangan syariah seperti USPPS akan 

membangun kepercayaan siswa sebagai calon nasabah. 

Dengan pendekatan etika yang kuat, siswa merasa lebih 
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aman dan termotivasi untuk menabung. Etika ini juga 

menjadi dasar pembentukan karakter ekonomi Islami 

yang relevan dengan kehidupan pesantren dan 

masyarakat sekitarnya. 

Kelima indikator di atas mencerminkan nilai-nilai inti 

dalam etika bisnis Islam yang tidak hanya mengatur 

perilaku bisnis, tetapi juga membentuk hubungan 

harmonis antara lembaga dan nasabah. Peneliti meyakini 

bahwa semakin kuat penerapan nilai ketauhidan, 

keadilan, ikhtiar, amanah, dan kebajikan dalam 

pelayanan keuangan syariah, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepercayaan dan minat menabung siswa SMK, 

khususnya di lingkungan pendidikan yang berbasis 

Islam. 

2.1.3 Layanan Karyawan 

Layanan karyawan sangat penting bagi sebuah bisnis. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memberikan layanan yang 

memenuhi harapan dan kebutuhan anggotanya. Selain itu, 

berbagai layanan dari perusahaan lain juga diminati oleh para 

anggota. Jika mereka mencapai apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan anggota, mereka akan memperhatikan dan memilih 

lembaga tersebut. Biasanya layanan yang diberikan antara lain 

pelayanan pelanggan, dukungan teknis, dan layanan purna 

jual. 

Layanan karyawan adalah sejumlah atribut atau sifat-sifat 

yang dideskripsikan dalam layanan (barang atau jasa) serta 

digunakan untuk memenuhi harapan-harapan pelanggan. 

Layanan karyawan merupakan salah satu aspek penting dari 

layanan yang diberikan perusahaan kepada konsumen agar 

dapat memenuhi harapan konsumen mengenai peningkatan 

layanan yang diberikan oleh perusahaan. Layanan karyawan 

adalah kekuatan layanan untuk menunjukkan keunggulannya 

dalam berbagai aspek penting seperti kecepatan, ketepatan, 

kemampuan dalam menangani keluhan, kenyamanan, dan 

aspek lainnya (Kotler dan Keller, 2021). 

Layanan karyawan menjadi salah satu kunci persaingan 

antar pelaku ekonomi yang ditawarkan kepada konsumen. 

Sebagian orang beranggapan bahwa layanan yang mahal 

adalah layanan yang berkualitas, namun konsumen selalu 

ingin mendapatkan layanan yang berkualitas dengan harga 
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yang dibayarnya. Layanan karyawan merupakan aspek penting 

yang harus diperjuangkan oleh semua perusahaan jika 

layanannya ingin mampu bersaing di pasar. Layanan karyawan 

adalah kondisi fisik, fungsi, dan karakteristik suatu layanan, 

baik barang maupun jasa berdasarkan tingkat kualitas yang 

diharapkan, antara lain: kecepatan, keandalan, ketepatan, 

kemudahan akses, dan karakteristik layanan lainnya 

dimaksudkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan 

konsumen atau pelanggan (Kotler dan Keller, 2021). 

1.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Layanan Karyawan 

Dalam hal mutu layanan yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan kadang mengalami keragaman. Hal ini 

disebabkan mutu layanan itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di mana faktor-faktor ini dapat menentukan bahwa 

suatu layanan dapat memenuhi standar yang telah 

ditentukan atau tidak (Kimkuri dan Buntu, 2021). Faktor-

faktor tersebut antara lain: 

a. Manusia 

Peranan manusia atau karyawan yang bertugas 

dalam perusahaan akan sangat mempengaruhi secara 

langsung terhadap baik buruknya mutu dari layanan 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Maka aspek 

manusia perlu mendapat perhatian yang cukup. 

b. Manajemen 

Tanggung jawab atas mutu layanan dalam 

perusahaan dibebankan dalam beberapa kelompok 

yang biasa disebut dengan Function Group. Dalam hal 

ini pimpinan harus melakukan koordinasi yang baik 

antara function group dengan bagian-bagian lainnya 

dalam perusahaan tersebut. Dengan adanya koordinasi 

tersebut maka dapat tercapai suasana kerja yang baik 

dan harmonis, serta menghindarkan adanya kekacauan 

dalam pekerjaan. 

c. Uang 

Perusahaan harus menyediakan uang yang cukup 

untuk mempertahankan atau meningkatkan mutu 

layanannya. Misalnya: untuk pelatihan karyawan, 

perbaikan fasilitas, dan lain-lain. 
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d. Proses 

Proses layanan merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dan akan mempengaruhi mutu layanan 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Untuk itu 

pengendalian mutu proses layanan menjadi hal yang 

sangat penting dalam hal ini, harus memperhatikan 

beberapa hal antara lain: standar operasional prosedur, 

pelatihan karyawan, dan evaluasi layanan. 

e. Teknologi 

Teknologi yang digunakan dalam proses layanan 

akan mempengaruhi terhadap mutu layanan yang 

dihasilkan perusahaan. Teknologi yang canggih dan 

efisien akan meningkatkan kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan. 

2. Indikator Layanan Karyawan 

Indikator layanan karyawan merupakan ukuran 

terhadap sejauh mana kualitas pelayanan dapat dirasakan 

oleh nasabah dalam aktivitas transaksi jasa, khususnya di 

lembaga keuangan. Layanan karyawan yang berkualitas 

tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga 

melibatkan perilaku, sikap, dan cara berkomunikasi 

dengan nasabah secara efektif dan efisien. Layanan yang 

prima bertujuan untuk memberikan kepuasan, 

membangun kepercayaan, dan meningkatkan loyalitas 

nasabah. 

Menurut (Nurdin, 2022), kualitas layanan dapat diukur 

melalui beberapa dimensi utama yang mencerminkan 

perilaku karyawan dalam menyampaikan layanan secara 

manusiawi dan profesional. Indikator-indikator ini dapat 

dijadikan alat ukur penting untuk memahami sejauh mana 

pelayanan yang diberikan berkontribusi terhadap 

meningkatnya minat nasabah dalam menggunakan 

produk jasa keuangan, termasuk kegiatan menabung. 

Adapun indikator layanan karyawan terdiri dari lima 

macam yaitu: 

a. Ketepatan (Reliability) 

Ketepatan mengacu pada kemampuan karyawan 

dalam memberikan layanan secara akurat, sesuai janji, 

dan tepat waktu. Dalam praktiknya, hal ini berarti 

bahwa petugas lembaga keuangan menjalankan 
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prosedur pelayanan dengan konsisten, mencatat 

transaksi dengan benar, serta hadir dan memberikan 

layanan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Ketepatan ini menciptakan rasa percaya nasabah 

bahwa dana yang mereka tabung dikelola secara aman 

dan dapat diandalkan. 

b. Ketanggapan (Responsiveness) 

Ketanggapan merupakan kesigapan dan kecepatan 

karyawan dalam merespon kebutuhan nasabah, baik 

dalam menjawab pertanyaan, menangani keluhan, 

maupun membantu proses transaksi. Nasabah akan 

merasa diperhatikan apabila pertanyaan mereka 

dijawab dengan cepat dan layanan diberikan dengan 

tanggap. Layanan yang tanggap memudahkan nasabah 

dalam mengakses informasi keuangan dan 

memperkuat semangat untuk menabung secara aktif. 

c. Kepercayaan (Confidence) 

Kepercayaan menunjukkan kemampuan karyawan 

untuk membangun rasa aman melalui sikap sopan, 

penguasaan informasi, dan komunikasi yang baik. 

Karyawan yang dapat menjelaskan prosedur layanan 

dengan jelas dan mudah dipahami, bersikap ramah, 

serta menunjukkan sikap profesional akan 

menimbulkan keyakinan bahwa mereka dilayani secara 

layak dan dapat dipercaya. Hal ini menjadi pendorong 

utama dalam membangun hubungan jangka panjang 

antara nasabah dan lembaga keuangan. 

d. Kepedulian (Empathy) 

Kepedulian berarti kemampuan karyawan dalam 

memberikan perhatian personal terhadap kebutuhan 

dan kondisi masing-masing nasabah. Petugas yang 

memahami keterbatasan nasabah, melayani dengan 

sabar, dan membangun komunikasi yang bersahabat 

akan menciptakan suasana pelayanan yang 

menyenangkan. Rasa dihargai dan diperhatikan secara 

personal dapat mendorong nasabah untuk lebih aktif 

dan rutin dalam menabung. 

e. Fasilitas (Tangibles) 

Fasilitas mencerminkan segala bentuk sarana dan 

penampilan fisik yang mendukung layanan, seperti 
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kerapian penampilan karyawan, kelengkapan alat 

pencatatan, kartu tabungan, serta kenyamanan tempat 

pelayanan. Lingkungan fisik yang bersih dan tertata 

baik akan memberikan kesan profesional dan 

meyakinkan, sehingga meningkatkan keyakinan 

nasabah terhadap lembaga keuangan tersebut. 

Dengan menerapkan indikator layanan karyawan seperti 

ketepatan, ketanggapan, kepercayaan, kepedulian, dan 

fasilitas, lembaga keuangan diarahkan untuk membangun 

pengalaman pelayanan yang tidak hanya efisien, tetapi juga 

berorientasi pada kepuasan dan kenyamanan nasabah. Nilai-

nilai ini diyakini dapat membentuk kepercayaan jangka 

panjang antara lembaga keuangan syariah dan masyarakat, 

serta menciptakan lingkungan layanan yang profesional dan 

beretika. 

Peneliti meyakini bahwa penerapan layanan karyawan yang 

berkualitas akan memberikan pengaruh positif terhadap minat 

menabung masyarakat. Ketika pelayanan dilakukan dengan 

sikap yang tulus, komunikatif, dan penuh tanggung jawab, 

nasabah akan merasa dihargai dan terdorong untuk 

mempercayakan simpanannya kepada lembaga tersebut. 

Layanan yang berorientasi pada kebutuhan dan kepuasan 

nasabah menjadi pondasi dalam membentuk loyalitas serta 

memperkuat partisipasi aktif dalam sistem keuangan syariah. 

Kelima indikator di atas mencerminkan nilai-nilai utama 

dalam pelayanan yang tidak hanya berfokus pada efektivitas, 

tetapi juga membangun hubungan harmonis antara lembaga 

dan nasabah. Peneliti meyakini bahwa semakin tinggi kualitas 

layanan karyawan, maka semakin besar pula kemungkinan 

peningkatan kepercayaan dan minat menabung masyarakat 

terhadap lembaga keuangan syariah. 

2.1.4 Minat Menabung 

Minat menabung merupakan salah satu aspek perilaku 

konsumen yang penting dalam konteks pengelolaan keuangan 

pribadi dan keputusan keuangan di lembaga keuangan non-

bank. Menurut (Solomon, 2021), perilaku konsumen adalah 

studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 

memilih, membeli, menggunakan, serta mengevaluasi barang, 

jasa, gagasan, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan 

dan keinginan mereka. Dalam konteks ini, perilaku menabung 
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termasuk ke dalam bagian dari keputusan konsumsi yang 

melibatkan pertimbangan rasional dan emosional. 

Minat menabung dapat dipahami sebagai dorongan dalam 

diri seseorang untuk menyimpan sebagian dari pendapatannya 

dengan tujuan memperoleh manfaat di masa depan. (Kotler 

dan Keller, 2021) menyebutkan bahwa minat adalah bentuk 

kecenderungan psikologis yang menyebabkan seseorang 

memberikan perhatian, rasa suka, serta tindakan terhadap 

suatu objek atau kegiatan tertentu, termasuk dalam aktivitas 

finansial seperti menabung. Oleh karena itu, minat menabung 

mencerminkan adanya ketertarikan dan kesadaran individu 

terhadap pentingnya simpanan sebagai bentuk antisipasi 

kebutuhan masa depan. 

Menurut (Gunawan, 2021), minat menabung tidak hanya 

mencerminkan keinginan untuk menyimpan uang, tetapi juga 

melibatkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan 

suka), dan konatif (tindakan nyata). Dengan kata lain, 

seseorang yang memiliki minat menabung akan 

memperlihatkan perilaku aktif seperti mencari informasi 

mengenai produk simpanan, membandingkan layanan 

lembaga keuangan, dan pada akhirnya mengambil keputusan 

untuk menyimpan dana sesuai kebutuhan. 

Secara umum, minat menabung dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti pendapatan, kesadaran akan pentingnya 

perencanaan keuangan, tingkat kepercayaan terhadap lembaga 

keuangan, serta kualitas pelayanan yang diberikan. Dalam 

konteks lembaga keuangan non-bank, seperti USPPS, 

pemahaman terhadap minat menabung menjadi krusial untuk 

menyusun strategi pemasaran dan pelayanan yang mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 

tabungan syariah. 

1. Pengertian Minat Menabung 

Minat menabung adalah kecenderungan untuk menaruh 

perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas, atau 

situasi yang menjadi objek minat tersebut disertai dengan 

perasaan senang, sedangkan menabung merupakan suatu 

perilaku pelanggan di mana pelanggan mempunyai 

keinginan untuk menyimpan atau memilih suatu produk 

berdasarkan pengalaman memilih, menggunakan, dan 

mengkonsumsi produk tersebut, atau bahkan keinginannya 
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(Kotler & Keller, 2021). Minat menabung diartikan sebagai 

suatu keadaan di mana seseorang mempunyai perhatian 

terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui 

dan mempelajari serta membuktikan lebih lanjut. Minat di 

sini merupakan minat nasabah yang dapat menjadi modal 

awal bagi lancarnya sebuah kegiatan perbankan (Alfiah dan 

Gunawan, 2021). 

Adapun indikator minat menabung terdiri dari lima 

macam yaitu: 

a. Kesadaran Menabung (Awareness) 

Kesadaran menabung adalah tahap awal di mana 

individu mulai mengenali pentingnya menabung sebagai 

bagian dari pengelolaan keuangan yang bijak. Kesadaran 

ini ditunjukkan oleh pengetahuan bahwa menabung 

memberikan manfaat di masa depan dan membantu 

mencapai tujuan finansial. Individu yang sadar akan 

pentingnya menabung biasanya mulai 

mempertimbangkan perilaku menabung sebagai bagian 

dari aktivitas rutin. 

b. Pengetahuan Menabung (Knowledge) 

Pengetahuan menabung merujuk pada pemahaman 

individu terhadap proses, manfaat, dan jenis-jenis 

produk tabungan. Pengetahuan ini mencakup pengertian 

tentang cara membuka rekening, bagaimana menyetor 

uang, hingga prinsip syariah yang digunakan dalam 

lembaga keuangan. Semakin tinggi pengetahuan 

seseorang tentang menabung, semakin besar 

kemungkinan ia memiliki minat untuk memulai kegiatan 

tersebut. 

c. Rasa Suka Menabung (Liking) 

Rasa suka menabung menggambarkan sikap positif 

dan ketertarikan emosional terhadap aktivitas 

menabung. Individu yang memiliki rasa suka terhadap 

menabung akan merasa senang dan puas saat dapat 

menyisihkan uang, serta memiliki motivasi internal 

untuk terus menabung secara konsisten. Rasa suka ini 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman menabung yang 

menyenangkan, pelayanan yang baik, dan hasil yang 

dirasakan. 
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d. Pilihan Menabung (Preference) 

Pilihan menabung merupakan bentuk kecenderungan 

individu dalam memilih menabung sebagai salah satu 

prioritas keuangan dibandingkan dengan 

membelanjakan uang untuk keperluan konsumtif. Ketika 

seseorang mulai memprioritaskan menabung dalam 

pengelolaan keuangannya, hal ini menunjukkan bahwa 

minat menabungnya telah berkembang ke tahap yang 

lebih tinggi. 

e. Keyakinan Menabung (Conviction) 

Keyakinan menabung mencerminkan tingkat 

kepercayaan dan komitmen seseorang untuk 

melanjutkan kebiasaan menabung dalam jangka 

panjang. Individu yang berada pada tahap ini biasanya 

telah menjadikan menabung sebagai kebiasaan positif 

dan bagian dari gaya hidup finansialnya. Keyakinan ini 

muncul karena individu merasa menabung memberikan 

manfaat nyata, baik secara ekonomi maupun psikologis. 

Dengan menerapkan indikator minat menabung seperti 

kesadaran, pengetahuan, rasa suka, pilihan, dan keyakinan, 

individu diarahkan untuk membentuk perilaku keuangan yang 

lebih bijak dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini diyakini 

dapat mendorong seseorang untuk menjadikan menabung 

sebagai kebiasaan positif yang memberikan manfaat jangka 

panjang, baik dari sisi keamanan finansial maupun ketenangan 

psikologis. 

Peneliti meyakini bahwa pemahaman terhadap 

perkembangan minat menabung akan membantu lembaga 

keuangan dalam menyusun strategi pelayanan dan edukasi 

yang tepat sasaran. Ketika individu merasa memiliki 

pengetahuan, pengalaman positif, dan keyakinan terhadap 

manfaat menabung. 

Kelima indikator di atas mencerminkan dimensi sikap dan 

perilaku yang penting dalam membentuk keputusan finansial 

yang sehat. Peneliti meyakini bahwa semakin kuat penerapan 

indikator kesadaran, pengetahuan, rasa suka, pilihan, dan 

keyakinan dalam pengelolaan keuangan pribadi, maka 

semakin besar pula potensi peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan menabung, khususnya pada 

lembaga keuangan berbasis syariah. 
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2.2 Hasil-hasil penelitian terdahulu 

Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang akan 

menjadi pandangan, refrensi, serta bahan perbandingan dengan 

penelitian yang saat ini dilakukan antara lain: 

1. Muhammad Rizki, "Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra 

Lembaga Keuangan Syariah, dan Personal Selling terhadap 

Minat Menabung Sembako (Studi Kasus di KSPPS BMT An-

Najah Pekalongan Cabang Kajen)", 2024. Penelitian ini 

menganalisis bagaimana kualitas pelayanan, citra lembaga 

keuangan syariah, dan personal selling mempengaruhi minat 

menabung masyarakat di KSPPS BMT An-Najah. 

2. Siti Aisyah, "Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Pemahaman 

Produk terhadap Minat Menabung pada Bank Syariah Indonesia 

(Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry)", 2023. Penelitian ini 

menemukan bahwa kualitas pelayanan dan pemahaman produk 

secara signifikan berpengaruh terhadap minat menabung 

mahasiswa di Bank Syariah Indonesia. 

3. Budi Santoso, "Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan terhadap 

Minat Nasabah Menabung di Bank Syariah Mandiri KC Dumai", 

2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas yang 

memadai dan pelayanan yang baik berpengaruh positif terhadap 

minat nasabah untuk menabung di Bank Syariah Mandiri KC 

Dumai. 

4. Dewi Lestari, "Pengaruh Religiusitas, Pelayanan, dan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Minat Masyarakat Menabung di KSU 

Ja'far Medika Syariah Tasikmadu Karanganyar", 2024. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana religiusitas, pelayanan, 

dan etika bisnis Islam mempengaruhi minat masyarakat untuk 

menabung di KSU Ja'far Medika Syariah. 

5. Vico Sultania, "Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Nasabah Menabung di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Fatmawati", Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan yang baik 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menabung di 

Bank BNI Syariah. 

6. Ahmad Abdul Hak, Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Layanan 

Karyawan Terhadap Minat Menabung Siswa SMK Darussalam 

Blokagung Pada USPPS Ausath Blokagung, 2025. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

 

Masalah 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

1. 

 

Muhammad Rizki, 

"Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Citra 

Lembaga Keuangan 

Syariah, dan 

Personal Selling 

terhadap Minat 

Menabung 

Sembako", 2024. 

 

Bagaimana 

pengaruh 

kualitas 

pelayanan, 

citra lembaga 

keuangan 

syariah, dan 

personal 

selling 

terhadap 

minat 

menabung di 

KSPPS BMT 

An-Najah 

Cabang Kajen. 

 
1.Jenis: 
Kuantitatif 
 
2.Data: 
Primer 
 
3.Teknik: 
Kuesioner 
 
4.Analisis: 
Regresi 
Berganda 
 
5.Lokasi: 

KSPPS BMT 

An-Najah 

Kajen 6. 

Tahun: 2024 

 

Kualitas pelayanan, citra 

lembaga, dan personal selling 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung. 

 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

analisis regresi 

 
1. Fokus pada 

pengaruh citra 
lembaga dan 
personal selling 
 

2. Lokasi penelitian 
di KSPPS BMT 
An-Najah Cabang 
Kajen. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No 

 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

 

Masalah 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

2. 

 

Siti Aisyah, 

"Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan 

Pemahaman Produk 

terhadap Minat 

Menabung pada 

Bank Syariah 

Indonesia", 2023. 

 

Sejauh mana 

kualitas 

pelayanan dan 

pemahaman 

produk 

mempengaruh

i minat 

menabung 

mahasiswa di 

Bank Syariah 

Indonesia. 

 
1.Jenis: 
Kuantitatif 
 
2.Data: 
Primer 
 
3.Teknik: 
Angket 
 
4.Analisis: 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 
5.Lokasi: 

UIN Ar-

Raniry 6. 

Tahun: 2023 

 

 

Kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat menabung. 

 

Menggunakan 

metode dan 

variabel minat 

menabung 

yang sama 

 
1. Lokasi 

Penelitian: UIN 
Ar-Raniry 
 

2. waktu 
penelitian: 
2023 
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Tabel Lanjutan 2.1 

No 

 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

 

Masalah 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

3. 

 

Budi Santoso, 

"Pengaruh Fasilitas 

dan Pelayanan 

terhadap Minat 

Nasabah Menabung 

di Bank Syariah 

Mandiri KC Dumai", 

2022. 

 

Bagaimana 

fasilitas dan 

pelayanan 

mempengaruh

i minat 

nasabah 

menabung di 

Bank Syariah 

Mandiri. 

 
1.Jenis: 
Kuantitatif 
 
2.Data: 
Primer 
 
3.Teknik: 
Kuesioner 
 
4.Analisis: 
Regresi 
Sederhana 
 
5.Lokasi: 

BSM KC 

Dumai 6. 

Tahun: 2022. 

 

Penelitian ini menemukan bahwa 

fasilitas dan pelayanan bank 

berpengaruh positif terhadap 

keputusan nasabah dalam 

menabung. Fasilitas seperti 

kemudahan akses ATM, 

kenyamanan ruang tunggu, dan 

sistem digital yang efisien 

meningkatkan kepuasan 

nasabah. Sementara itu, 

pelayanan yang cepat dan sopan 

memperkuat loyalitas nasabah. 

Kombinasi dua faktor ini 

memperlihatkan bahwa 

kenyamanan dan interaksi 

langsung dengan petugas bank 

berperan besar dalam menarik 

minat menabung. 

 

 

pelayanan 

sebagai 

variabel utama 

 
1. Lokasi 

Penelitian dan 
waktu 
Penelitian. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No 

 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

 

Masalah 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

4. 

 

Dewi Lestari, 

"Pengaruh 

Religiusitas, 

Pelayanan, dan Etika 

Bisnis Islam 

Terhadap Minat 

Menabung di KSU 

Ja'far Medika 

Syariah", 2024. 

 

Bagaimana 

pengaruh 

religiusitas, 

pelayanan, dan 

etika bisnis 

Islam terhadap 

minat 

masyarakat 

menabung. 

 
1. Jenis: 
Kuantitatif  
 
2. Data: 
Primer 
 
3. Teknik: 
Angket  
 
4. Analisis: 
Regresi 
Berganda  
 
5. Lokasi: 
Karanganyar  
 

6. Tahun: 

2024 

 

Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa semua variabel yaitu 

religiusitas, pelayanan, dan etika 

bisnis Islam memberikan 

pengaruh positif terhadap minat 

masyarakat untuk menabung. 

Religiusitas menjadi faktor 

paling dominan, menunjukkan 

pentingnya pendekatan nilai-

nilai Islam dalam promosi 

produk keuangan syariah. Etika 

bisnis Islam memperkuat 

kepercayaan terhadap sistem 

operasional koperasi syariah. 

Pelayanan yang baik menjadi 

pendukung penting yang 

meningkatkan kenyamanan dan 

loyalitas nasabah. 

 

 

   Sama-sama 

membahas 

etika bisnis 

Islam dan 

pelayanan 

 
1. Lokasi 
2. Penelitian dan 

waktu 
Penelitian. 
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Lanjutan Tabel 2.1 

No 

 

Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

 

Masalah 

Penelitian 

Metode 

penelitian 
Hasil/Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

 

5. 

 

Vico Sultania, 

"Pengaruh Kualitas 

Pelayanan terhadap 

Minat Nasabah 

Menabung di Bank 

BNI Syariah KC 

Fatmawati", 2021. 

 

Bagaimana 

kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

menabung di 

Bank BNI 

Syariah. 

 
1. Jenis: 
Kuantitatif  
 
2. Data: 
Primer 
 
 3. Teknik: 
Kuesioner 
 
4. Analisis: 
Regresi 
Linier 
 
5. Lokasi: 
BNI Syariah 
Fatmawati 
 

6. Tahun: 

2021. 

 

 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa kualitas pelayanan 

memiliki hubungan yang 

signifikan dengan minat nasabah 

menabung. Faktor seperti 

kecepatan layanan, keramahan 

pegawai, dan kejelasan informasi 

menjadi penentu utama. 

Kepuasan nasabah terhadap 

pelayanan menjadi faktor 

pendorong niat untuk menabung 

secara berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya 

peningkatan SDM frontliner 

dalam pelayanan keuangan 

syariah. 

 

Sama-sama 

membahas 

kualitas 

pelayanan dan 

minat nasabah 

 
1. Lokasi 

Penelitian 
dan waktu 
Penelitian. 

Sumber : Data Diolah 2025
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2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan model pemikiran yang 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian 

berdasarkan teori-teori relevan dan hasil penelitian sebelumnya. 

Kerangka ini digunakan sebagai pedoman untuk merumuskan 

masalah, menyusun hipotesis, serta merancang proses analisis dalam 

penelitian. Menurut Hidayat (2022), kerangka konseptual adalah 

representasi dari hubungan antara konsep atau variabel yang menjadi 

fokus penelitian, yang dibangun dari teori formal, konsep-konsep 

relevan, dan temuan empiris. 

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual dibangun berdasarkan 

tiga variabel utama, yaitu etika bisnis Islam, layanan karyawan, dan 

minat menabung. Ketiga variabel tersebut berperan penting dalam 

membentuk persepsi dan keputusan konsumen dalam menggunakan 

layanan simpanan di lembaga keuangan syariah, khususnya USPPS 

Ausath Blokagung, yang merupakan lembaga keuangan non-bank 

berbasis syariah di lingkungan pesantren. 

Penyusunan kerangka ini juga merujuk pada hasil-hasil penelitian 

terdahulu dalam lima tahun terakhir yang relevan. Penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hubungan positif antara prinsip etika syariah, 

kualitas layanan karyawan, dan minat nasabah terhadap produk 

simpanan syariah. Temuan-temuan ini menjadi landasan empirik 

bahwa etika bisnis sesuai nilai-nilai Islam serta pelayanan yang 

profesional dan ramah dapat mendorong minat masyarakat, 

khususnya generasi muda, untuk menabung di lembaga keuangan 

syariah. 

Dalam proses analisis, data yang diperoleh akan diuji dengan uji 

validitas, reliabilitas, dan normalitas untuk memastikan bahwa data 

layak dan berdistribusi normal. Selanjutnya, analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh etika 

bisnis Islam dan layanan karyawan terhadap minat menabung siswa 

SMK Darussalam Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung. 

Kerangka konseptual menjadi dasar yang kuat dalam penyusunan 

instrumen penelitian, seperti kuesioner, pedoman wawancara, atau 

lembar observasi. Dengan mengacu pada kerangka ini, peneliti dapat 

memastikan bahwa setiap item dalam instrumen selaras dengan 

variabel yang dianalisis. Hal ini penting agar data yang dikumpulkan 

benar-benar relevan dan dapat mendukung pengujian hipotesis atau 

menjawab pertanyaan penelitian secara valid. Adapun bagan kerangka 

konseptual dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut: 
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USPPS Ausath 

Blokagung 

Teoritis 

Etika Bisnis 
Islam (Putra, A. 
& Hasbiyah, 
N. 2021) 

Layanan 
Karyawan (Sari, 
R. 2021) 

Minat 
Menabung 
(Nugraha, 
A. 2021) 

Praktis 

Muhammad Rizki, "Pengaruh Kualitas Pelayanan, Citra 
Lembaga Keuangan Syariah, dan Personal Selling terhadap 
Minat Menabung Sembako (Studi Kasus di KSPPS BMT An-
Najah Pekalongan Cabang Kajen)", 2024. 

Siti Aisyah, "Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Pemahaman 
Produk terhadap Minat Menabung pada Bank Syariah 
Indonesia (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry)", 2023 

Budi Santoso, "Pengaruh Fasilitas dan Pelayanan terhadap 
Minat Nasabah Menabung di Bank Syariah Mandiri KC 
Dumai", 2022.  

Dewi Lestari, "Pengaruh Religiusitas, Pelayanan, dan Etika 
Bisnis Islam Terhadap Minat Masyarakat Menabung di KSU 
Ja'far Medika Syariah Tasikmadu Karanganyar", 2024. 

Vico Sultania, "Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat 
Nasabah Menabung di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 
Fatmawati", Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021.  

Teknik pengumpulan data 

Observasi (Sekaran, U., & Bougie, R. (2022) 

Dokumentasi (Sekaran, U., & Bougie, R. (2022) 

Kuesioner (Sekaran, U., & Bougie, R. (2022) 

Untuk meningkatkan minat menabung siswa SMK Darussalam di USPPS Ausath Blokagung 

Terdapat pengaruh etika bisnis islam dan layanan karyawan terhadap minat menabung 

Regresi linier berganda 
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                                   Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

        Sumber Data Di Olah 2025 

Uji validitas Uji Reliabilitas Uji normalitas 
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2.4 Hipotesis penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang dirumuskan 

berdasarkan teori atau hasil penelitian terdahulu, yang nantinya akan 

diuji kebenarannya secara statistik melalui data empiris (Ghozali, 

2021). Hipotesis disusun sebagai jawaban awal terhadap rumusan 

masalah penelitian, dan keberadaannya sangat penting dalam 

menentukan arah analisis. Untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

peneliti melakukan serangkaian uji statistik, salah satunya adalah uji 

t. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui langkah-langkah sistematis 

dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan dari lapangan. 

Perlu dipahami bahwa hipotesis bersifat sementara, karena 

didasarkan pada teori atau dugaan awal yang logis, namun belum 

terbukti secara empiris. Oleh karena itu, proses pengumpulan data 

dan analisis statistik menjadi sangat krusial untuk memastikan apakah 

hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Berdasarkan penjelasan teori 

yang telah diuraikan, serta temuan dari penelitian sebelumnya yang 

relevan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ha₁: Ada pengaruh yang signifikan antara etika bisnis Islam (X₁) 

terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung 

pada USPPS Ausath Blokagung. 

Ho₁: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara etika bisnis Islam 

(X₁) terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung. 

2. Ha₂: Ada pengaruh yang signifikan antara layanan karyawan (X₂) 

terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung 

pada USPPS Ausath Blokagung. 

Ho₂:Tidak ada pengaruh yang signifikan antara layanan karyawan 

(X₂) terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung. 

3. Ha₃: Ada pengaruh yang signifikan antara etika bisnis Islam (X₁) 

dan layanan karyawan (X₂) secara simultan terhadap minat 

menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung pada USPPS 

Ausath Blokagung. 

Ho₃: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara etika bisnis Islam 

(X₁) dan layanan karyawan (X₂) secara simultan terhadap minat 

menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung pada USPPS 

Ausath Blokagung.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitihan ini terdapat empat faktor penting dalam metode 

ilmiah, yaitu rasional, empiris, sistematis, dan dapat diuji. Rasional 

berarti kegiatan penelitian dilakukan secara logis dan masuk akal. 

Empiris berarti didasarkan pada pengalaman nyata yang dapat 

diamati oleh pancaindra. Sistematis menunjukkan bahwa proses 

penelitian mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dan logis agar 

dapat direplikasi. Sedangkan dapat diuji berarti hasil penelitian dapat 

dikaji ulang oleh pihak lain untuk mendapatkan hasil yang serupa atau 

berbeda. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang berlandaskan filsafat 

positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pendekatan ini menekankan pada pengukuran numerik 

terhadap variabel-variabel yang diteliti serta pengujian hubungan 

antar variabel tersebut secara statistik. Penelitian ini menggunakan 

instrumen berupa kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

diberikan kepada responden yang telah ditentukan melalui teknik 

sampling. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis statistik, baik deskriptif maupun inferensial, seperti uji 

validitas, reliabilitas, normalitas, regresi linier berganda, dan uji 

signifikansi. 

Metode kuantitatif ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang objektif, terukur, dan dapat digeneralisasikan 

terhadap populasi yang diteliti, khususnya dalam konteks pengaruh 

etika bisnis Islam dan layanan karyawan terhadap minat menabung di 

lembaga keuangan syariah (Neuman, 2021). 

3.2 Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari 2025 sampai 

bulan Juni 2025.

2. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini berada di USPPS Ausath Blokagung. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan karena lembaga tersebut 

menjalankan kegiatan simpan pinjam berbasis prinsip syariah dan 

memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian mengenai 

minat menabung siswa. 
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah sekumpulan elemen yang memiliki satu atau 

lebih karakteristik yang sama dan menjadi objek kajian dalam 

suatu penelitian (Sekaran & Bougie, 2022). Populasi bukan hanya 

berkaitan dengan jumlah, tetapi juga mencakup keseluruhan 

karakteristik yang dimiliki oleh subjek tersebut. Dalam penelitian 

ini, populasi yang digunakan adalah siswa kelas X, XI, dan XII 

jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Darussalam 

Blokagung, yang berjumlah 121 orang.  

2. Sampel   

Meskipun jumlah populasi masih tergolong kecil dan berada 

dalam satu jurusan, peneliti tidak menggunakan seluruhnya 

sebagai responden. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala 

teknis di lapangan, seperti: 

a. Siswa tidak hadir saat waktu pelaksanaan pengisian angket. 

Ketidak hadiran ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti izin 

karena keperluan pribadi, sakit, atau bahkan tanpa keterangan 

yang jelas. Akibatnya, siswa yang tidak hadir tersebut tidak 

dapat mengikuti proses pengisian angket sesuai jadwal, sehingga 

otomatis tidak disertakan dalam analisis. 

b. Siswa mengisi angket secara tidak lengkap atau asal-asalan, 

sehingga tidak layak dianalisis. 

Peneliti melakukan penyaringan responden dengan cara: 

a. Berkoordinasi dengan wali kelas dan guru jurusan untuk 

memperoleh data kehadiran siswa aktif. 

b. Memberikan angket hanya kepada siswa yang hadir dan bersedia 

mengisi secara sungguh-sungguh. 

c. Mengevaluasi kembali seluruh angket yang dikumpulkan, dan 

mengeluarkan angket yang tidak lengkap atau tidak valid. 

Dari proses penyaringan tersebut, diperoleh sebanyak 93 siswa 

yang memenuhi syarat sebagai responden. Jumlah ini kemudian 

dibandingkan dengan hasil perhitungan rumus Slovin untuk 

memastikan bahwa ukuran sampel tersebut cukup secara statistik : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2 
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 
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e = tingkat kesalahan (error margin) = 5% (0,05) 

Dengan populasi N = 121 dan tingkat kesalahan e = 0,05, maka: 

 

𝑛 =
121

1 + 121(0,05)2
=

121

1 + 121(0,0025)
=

121

1 + 0,3025
=

121

1,3025
= 𝟗𝟐, 𝟖𝟗 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 93 responden. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan 93 siswa sebagai sampel untuk mewakili populasi 

secara keseluruhan. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Non-probability sampling adalah metode pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk terpilih (Creswell & Creswell, 2022). Pemilihan sampel 

didasarkan pada pertimbangan peneliti, seperti kemudahan akses atau 

karakteristik tertentu, sehingga tidak mewakili populasi secara 

keseluruhan. Meski demikian, teknik ini tetap digunakan, terutama 

saat data populasi tidak lengkap atau terdapat keterbatasan waktu dan 

sumber daya. 

Beberapa jenis non-probability sampling yang umum digunakan 

antara lain: convenience sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kemudahan akses; purposive sampling, di mana sampel 

dipilih secara sengaja karena dianggap memenuhi kriteria tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian; quota sampling, yang 

menjamin keterwakilan kelompok dalam proporsi tertentu; serta 

snowball sampling, yaitu metode berantai di mana responden 

merekomendasikan responden lain, biasanya digunakan pada 

populasi tersembunyi atau sulit dijangkau. Meskipun tidak ideal untuk 

generalisasi secara luas, teknik non-probability sampling tetap relevan 

dan efektif dalam penelitian eksploratif, studi kasus, serta penelitian 

dengan pendekatan kualitatif atau terbatas sumber daya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana responden dipilih secara sengaja dari siswa jurusan 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga yang hadir, aktif, dan mampu 

mengisi angket secara valid. Siswa dari jurusan lain tidak dilibatkan 

karena tidak memiliki latar belakang pembelajaran yang sesuai 

dengan topik penelitian. Demikian pula, siswa yang tidak hadir atau 

mengisi angket dengan tidak serius dikeluarkan dari sampel. Jumlah 

93 siswa dipandang tepat karena mencerminkan kondisi aktual di 

lapangan serta telah memenuhi kriteria ukuran sampel minimal secara 

statistik untuk analisis yang dilakukan. 
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3.5 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau sifat 

yang diamati dan diukur dalam suatu studi untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antarfenomena. Variabel dapat mengalami 

perubahan dan memiliki nilai yang berbeda pada setiap individu, 

objek, atau kondisi yang diteliti. Dalam pendekatan kuantitatif, 

variabel umumnya dibedakan menjadi dua jenis utama, yaitu variabel 

bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable). Variabel bebas adalah faktor yang diduga menjadi penyebab 

atau pemengaruh, sedangkan variabel terikat merupakan hasil atau 

akibat yang muncul akibat adanya pengaruh dari variabel bebas. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat yang disusun berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, 

dan tujuan penelitian. Adapun variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variables): 

a. Etika Bisnis Islam (X₁) 

b. Layanan Karyawan (X₂) 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable): 

a. Minat Menabung (Y) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh etika bisnis islam (X₁) dan layanan karyawan (X₂) 

terhadap minat menabung (Y) siswa SMK Darussalam Blokagung 

pada USPPS Ausath Blokagung. 

Berikut ini adalah penjelasan masing-masing variabel: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang 

memengaruhi atau menjadi sebab perubahan terhadap variabel 

lain dalam penelitian. Variabel ini berperan sebagai faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap objek yang diteliti dan menjadi 

dasar dalam menganalisis hubungan kausal antara sebab dan 

akibat. Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas terdiri dari dua 

variabel utama yang secara teoritis dan empiris dianggap memiliki 

kontribusi penting dalam membentuk minat menabung siswa di 

lembaga keuangan syariah, khususnya USPPS Ausath Blokagung, 

yaitu: 

a. Etika Bisnis Islam (X₁): Nilai-nilai dan prinsip syariah yang 

dijalankan dalam praktik bisnis di lembaga keuangan syariah. 

b. Layanan Karyawan (X₂): Kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh staf USPPS kepada nasabah atau calon nasabah. 
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian, Definisi, Indikator dan Skala Pengukuran 

Sumber: data diolah 2025 

 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. 

Etika 

Bisnis 

Islam (X1) 

Etika bisnis Islam adalah 

prinsip-prinsip moral dan 

spiritual dalam kegiatan bisnis 

yang didasarkan pada ajaran 

Islam, meliputi kejujuran, 

keadilan, amanah, tanggung 

jawab sosial, dan larangan 

terhadap riba, gharar, dan 

maisir (Putra & Hasbiyah, 

Antonio, 2021). 

1. Ketauhidan (Unity) 
2. Keadilan 

(Equilibrium) 
3. Ikhtiar (Free Will) 
4. Amanah 

(Responsibility) 
5. Kebajikan 

(Benevolence) 

Likert 

2. 

Layanan 

Karyawan 

(X2) 

Layanan karyawan adalah 

tindakan profesional dan 

interpersonal yang diberikan 

oleh pegawai kepada nasabah, 

yang mencerminkan 

kecepatan, ketepatan, empati, 

kualitas interaksi, dan 

kemudahan akses dalam 

rangka memenuhi harapan 

pelanggan (Kotler & Keller, 

2021). 

1. Ketepatan 
(Reliability) 

2. Ketanggapan 
(Responsiveness) 

3. Kepercayaan 
(Assurance) 

4. Kepedulian 
(Empathy) 

5. Fasilitas (Tangibles) 

Likert 

3. 

Minat 

Menabung 

(Y) 

Minat menabung adalah 

kecenderungan psikologis 

individu yang mendorong 

perhatian, ketertarikan, dan 

tindakan aktif untuk 

menyimpan dana di lembaga 

keuangan, berdasarkan 

pengetahuan, perasaan suka, 

dan pengalaman terhadap 

produk tabungan (Kotler & 

Keller, 2021; Gunawan, 2021). 

1. Kesadaran 

Menabung 

(Awareness) 

2. Pengetahuan 

Menabung 

(Knowledge) 

3. Rasa Suka 

Menabung 

(Liking) 

4. Pilihan Menabung 

(Preference) 

5. Keyakinan 
Menabung 
(Conviction) 

Likert 
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3.6 Uji Validitias, Reabilitas, dan Normalitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana item-item 

dalam instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Sekaran & Bougie, 2022). Validitas menunjukkan ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya. 

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas digunakan untuk 

pengujian setiap pernyataan, 

a. Jika r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian terhadap konsistensi internal 

dari instrumen, yaitu seberapa stabil dan konsisten alat ukur 

menghasilkan data yang dapat dipercaya (Sekaran & Bougie, 2022). 

Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang konsisten 

ketika digunakan dalam pengukuran berulang. 

a. Nilai Cronbach Appha α > 0,60 dapat diandalkan. 

b. Nilai Cronbach Apppha α < 0,60 tidak dapat diandalkan. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian berdistribusi normal, sebagai prasyarat penggunaan 

analisis statistik parametrik (Sekaran & Bougie, 2022). Salah satu 

metode yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov yang 

dapat dijalankan melalui perangkat lunak SPSS. Uji normalitas 

dilakukan terhadap variabel yang diteliti: 

a. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

3.7 Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan sekumpulan atau kejadian atau peristiwa yang 

terjadi secara nyata yang diperoleh dari suatu pngamatan yang 

berupa angka atau kategori yang nantinya akan digunakan sebagai 

bahan dasar sebagai sebuah informasi. Kegiatan penelitian sangat 

erat kaitannya dengan data. Keberadaan data dalam penelitian 

sangat diperlukan sebagai bahan baku informasi. Sehingga dari 

data yang dikumpulkan oleh peneliti maka objek penelitian dapat 

digambarkan secara spesifik. 
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai suatu penelitian yang berkaitan. Ada dua jenis 

sumber data yang digunakan dalam data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

responden melalui instrumen penelitian berupa kuesioner. Data 

ini dikumpulkan oleh peneliti dari subjek penelitian yang telah 

ditentukan, yaitu siswa yang menjadi calon nasabah atau 

memiliki minat terhadap layanan keuangan syariah seperti 

USPPS Ausath Blokagung. Tujuan pengumpulan data primer ini 

adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

variabel penelitian, yakni Etika Bisnis Islam, Layanan 

Karyawan, dan Minat Menabung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung lain, seperti dokumentasi, arsip internal lembaga, 

laporan tahunan, jurnal ilmiah, artikel, dan literatur terkait. 

Data ini digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat dan 

mendukung analisis hasil data primer. Contoh data sekunder 

yang digunakan meliputi: profil USPPS Ausath, SOP pelayanan, 

laporan kegiatan lembaga, serta referensi dari buku dan jurnal 

ilmiah.  

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sekaran dan Bougie (2022), teknik pengumpulan data ada 

4 yaitu interview/wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tiga 

metode, yaitu observasi, dokumentasi, dan angket. 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung aktivitas atau 

kejadian di lapangan. Observasi dilakukan terhadap aktivitas 

pelayanan di USPPS Ausath Blokagung, khususnya dalam interaksi 

antara petugas dan siswa sebagai calon nasabah lembaga keuangan 

syariah. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelaah berbagai dokumen, arsip, laporan, gambar, dan 
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sumber tertulis lain yang relevan dengan objek penelitian. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data sekunder yang bersifat 

faktual dan dapat dipertanggungjawabkan. Dokumen yang dikaji 

dapat mencakup laporan tahunan, profil lembaga, standar 

operasional prosedur (SOP) pelayanan, hingga dokumen 

administrasi lainnya yang memiliki keterkaitan langsung dengan 

fokus penelitian (Sekaran & Bougie, 2022). Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi atau praktik yang terjadi di lapangan, serta 

memperkuat hasil temuan dari data primer yang dikumpulkan 

melalui angket, wawancara, atau observasi. 

3. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memperoleh data primer secara langsung dari 

responden melalui daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis. 

Instrumen ini dirancang untuk menggali tanggapan responden 

terkait variabel penelitian, yakni Etika Bisnis Islam, Layanan 

Karyawan, dan Minat Menabung. Kuesioner dibagikan kepada 

responden yang merupakan siswa yang menjadi calon nasabah atau 

memiliki minat terhadap layanan keuangan syariah seperti USPPS 

Ausath Blokagung. Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang valid dan reliabel, sesuai dengan tujuan 

penelitian (Sekaran & Bougie, 2022). 

Untuk menjamin kualitas data, kuesioner disusun 

menggunakan skala Likert 4 poin, karena skala ini efektif dalam 

mengukur sikap, persepsi, atau opini responden terhadap suatu 

pernyataan. Berikut ini adalah kategori dan bobot skor yang 

digunakan dalam kuesioner: 

 

Table 3.2 Pengukuran skala Likert 

No. Keterangan Nilai 

1. Sangat Setuju (SS) 4 

2. Setuju (S) 3 

3. Tidak Setuju (TN) 2 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Data diolah 2025 
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3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah tahap krusial dalam penelitian untuk 

mengolah dan menafsirkan data yang telah dikumpulkan, sehingga 

dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis. Analisis ini memastikan hasil penelitian valid dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 26 menggunakan model regresi linier 

berganda, karena melibatkan lebih dari satu variabel independen yang 

diduga memengaruhi variabel dependen, yaitu minat menabung. 

Analisis data merupakan tahap penting setelah pengumpulan data, 

yang mencakup pengelompokan, pengolahan, penyajian, dan 

pengujian hipotesis untuk menjawab rumusan masalah serta 

mencapai tujuan penelitian (Sekaran & Bougie, 2022). 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS versi 26. Model analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, karena penelitian ini 

melibatkan lebih dari satu variabel independen yang diduga 

mempengaruhi variabel dependen. 

1. Analisis regresi linier berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Teknik ini 

membantu mengetahui kontribusi masing-masing variabel, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap perubahan variabel 

terikat: 

 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑌 = Variabel Terikat. 

𝑋1𝑋2 … 𝑋𝑛 = Variabel bebas 

𝑎 = Konstanta 

𝑏1𝑏2 … 𝑏𝑛 = Koefisien Regresi 

𝑒 = Variable Pengganggu. 
 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independen secara parsial maupun simultan mempengaruhi 

variabel dependen. Beberapa teknik uji statistik yang digunakan 

dalam regresi linier berganda antara lain: 
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a. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen berpengaruh secara individual (parsial) terhadap 

variabel dependen. Derajat signifikansi yang digunakan adalah 

0,05. Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, yang berarti variabel 

independen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan. Uji ini 

membantu melihat kekuatan masing-masing variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen secara 

terpisah. 

b. Uji-F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen memiliki pengaruh secara besama-sama atau secara 

simultan terhadap variabel dependen. Dimana derajat 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan 

lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel-variabel 

independen secara simultan mempengaruhi variabel dependen. 

c. Koefisien Determinasi (𝑅2) sering juga disebut dengan koefisien 

determinasi majmuk (coefficien of determination). Koefisien 

determinasi (𝑅2) pada dasarnya untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y). 

Nilai (𝑅2)  berkisar antara 0 sampai dengan 1: 

1) Jika (𝑅2)  = 0 berarti tidak terdapat hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

2) Jika  (𝑅2) = 1 berarti variabel bebas memiliki hubungan yang 

sempurna terhadap variable terikat.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Model Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Keterangan: 

  : Pengaruh parsial X terhadap Y 

 : Pengaruh simultan X terhadap Y 

Etika Bisnis Islam (X1) 

Layanan Karyawan (X2) 

Minat Menabung (Y) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Gambaran Umum Obejek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya KOPONTREN AUSATH 

Koperasi Pondok Pesantren Atas Usaha Thullab, atau yang 

lebih dikenal dengan nama KOPONTREN AUSATH, merupakan 

salah satu lembaga ekonomi berbasis syariah yang berada di bawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Blokagung, 

Karangdoro, Tegalsari, Banyuwangi, Jawa Timur. Koperasi ini lahir 

sebagai bentuk nyata dari komitmen pesantren dalam 

memberdayakan potensi ekonomi umat, khususnya para santri, 

alumni, dan masyarakat di lingkungan sekitar pesantren. 

Berangkat dari semangat kemandirian dan prinsip ekonomi Islam, 

KOPONTREN AUSATH dibentuk untuk menjawab tantangan 

zaman, yaitu bagaimana lembaga pendidikan Islam dapat turut 

berperan aktif dalam pembangunan ekonomi nasional tanpa 

meninggalkan nilai-nilai keislaman. 

Setelah melalui berbagai proses internal dan musyawarah, 

pada Februari 1994, koperasi ini secara resmi didaftarkan sebagai 

badan hukum dengan nama KOPONTREN AUSATH, sesuai 

dengan akta legalitas yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah 

dengan Nomor: 7762/BH/II/1994. Sejak saat itu, koperasi ini telah 

memiliki dasar hukum yang sah untuk menjalankan operasional 

sebagai lembaga usaha berbadan hukum yang independen dan 

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. 

Fungsi utama dari KOPONTREN AUSATH adalah sebagai 

lembaga perekonomian yang mengelola berbagai unit usaha untuk 

menopang kebutuhan internal pesantren sekaligus melayani 

kebutuhan ekonomi masyarakat sekitar. Kegiatan usaha koperasi 

meliputi berbagai sektor seperti: simpan pinjam berbasis syariah 

(melalui Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah atau 

USPPS), perdagangan kebutuhan pokok, penyediaan alat tulis dan 

perlengkapan sekolah, percetakan, penyediaan makanan santri, 

dan usaha-usaha lainnya yang relevan dengan kebutuhan 

lingkungan pesantren. Dengan berbagai lini usaha ini, 

KOPONTREN AUSATH telah menjadi pilar penting dalam menjaga 

stabilitas ekonomi pesantren dan menjadi contoh konkret 

penerapan ekonomi Islam di lingkungan pesantren. 

Lebih dari sekadar lembaga bisnis, KOPONTREN AUSATH 

juga menjadi wadah pendidikan dan pelatihan kewirausahaan bagi 
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para santri. Melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas koperasi, 

para santri dilatih untuk mengenal dunia usaha, memahami sistem 

manajemen keuangan, mempraktikkan etika bisnis Islam, serta 

belajar mengelola organisasi secara profesional. Hal ini 

menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Darussalam tidak hanya 

membekali santri dengan ilmu agama, tetapi juga membentuk 

pribadi yang mandiri, tangguh, dan berdaya saing tinggi di tengah 

arus globalisasi. 

Dengan pendekatan integratif antara spiritualitas, 

intelektualitas, dan ekonomi, KOPONTREN AUSATH mampu 

menciptakan model pengembangan ekonomi berbasis pesantren 

yang berkelanjutan. Koperasi ini menjadi medium sinergi antara 

nilai-nilai keislaman dengan semangat kewirausahaan modern, di 

mana orientasi usaha tidak semata-mata mengejar keuntungan, 

tetapi juga keberkahan, kebermanfaatan, dan kesejahteraan 

bersama. 

Dalam jangka panjang, Pondok Pesantren Darussalam melalui 

KOPONTREN AUSATH menargetkan untuk mencetak santri-

santri yang tidak hanya alim dalam ilmu agama, tetapi juga unggul 

dalam dunia bisnis, manajemen, dan kepemimpinan organisasi. 

Diharapkan, para alumni pesantren mampu mengembangkan 

ekonomi umat di daerah masing-masing dengan membawa 

semangat kemandirian dan prinsip ekonomi syariah yang telah 

mereka pelajari dan praktikkan selama di pesantren. 

Dengan demikian, KOPONTREN AUSATH bukan hanya 

simbol kemandirian ekonomi pesantren, tetapi juga menjadi 

inspirasi bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya untuk 

turut berkontribusi dalam penguatan ekonomi umat. Sinergi antara 

pendidikan dan kewirausahaan ini merupakan bentuk 

implementasi nyata dari misi Islam rahmatan lil ‘alamin dalam 

konteks ekonomi dan pembangunan masyarakat. 

2. Identitas Kelembagaan 

Nama Koperasi  : KOPONTREN “AUSATH” 

Alamat     : Pondok Pesantren Darussalam 

       Blokagung desa Karangdoro, 

      Tegalsari, Banyuwangi Jawa Timur. 

Nomor badan hukum   : 7762/BH/II/1994 

Telpon     : 0333- 847162 / 846368  

e-mail     : koppontrenausath94@gmail.com. 

 

mailto:koppontrenausath94@gmail.com
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3. Visi Misi USPPS Ausath Blokagung  

Adapun visi dan misi dari USPPS Ausath Bklokagung sebagai 

berikut: 

a. Visi 
“Menjadi koperasi teladan yang mampu membangun 

ekonomi umat lebih amanah, adil, bermanfa’at dan 

mensejahterakan sebanyak mungkin ummat (rahmatan lil 

‘alamiin) serta mampu memberi manfaat di dunia dan akhirat.” 

b. Misi 

1. Memberikan Melayani santri dan masyarakat dalam kegiatan 

ekonomi. 

2. Menyediakan segala kebutuhan untuk beribadah, kebutuhan 

kantor, sekolah dan kebutuhan rumah tangga. 

3. Menyediakan pelayanan jasa simpan pinjam pola syariah 

4. Menyediakan kebutuhan-kebutuhan berbagai produk 

kerajinan Islami. 

5. Menyediakan kebutuhan pendidikan dan pelatihan ekonomi. 

4.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitihan ini di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung yang beralamat di RT 002 RW 004, Karangdoro, 

Tegalsari, Banyuwangi, Jawa Timur. Koppontren Ausath merupakan 

koperasi yang dimiliki oleh Yayasan Pondok Pesantren Darussalam. 

Dalam struktur organisasi Koppontren ini, pengurus tidak 

mengangkat General Manager (GM), melainkan mengangkat 

beberapa manajer yang masing-masing membawahi beberapa unit 

usaha, dan secara langsung berada di bawah pengawasan pengurus 

secara kolektif. Hal ini dilakukan karena sulitnya mencari tenaga 

General Manager (GM) yang profesional dan mampu menguasai 

seluruh bidang usaha secara sekaligus. 

Mengingat bahwa rapat anggota merupakan pemegang kendali 

dan penentu atas jalannya Koppontren, maka Koppontren Ausath 

senantiasa mengadakan Rapat Anggota secara rutin setiap tahun 

setelah tutup buku. 

RAT (Rapat Anggota Tahunan) yang dilakukan oleh Koppontren 

selalu dihadiri oleh pejabat koperasi tingkat kabupaten. Pada 

kesempatan tersebut, selain menyampaikan laporan dan 

menetapkan program kerja, pengurus juga memanfaatkan 

momentum tersebut untuk meminta bimbingan dan arahan dari 

pejabat yang hadir. 
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4.1.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berisi penjelasan dari hasil 

pengumpulan data primer berupa kuesioner yang telah diisi oleh 

responden penelitian. Data ini kemudian dikelompokkan dan 

disajikan untuk memberikan gambaran umum yang jelas mengenai 

profil responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Darussalam 

Blokagung yang telah mengenal USPPS Ausath Blokagung, dengan 

jumlah populasi sebanyak 121 orang. Responden yang digunakan 

dalam penelitian ini berjumlah 93 orang, yang dipilih menggunakan 

teknik probability sampling. Setiap responden diberikan angket 

untuk memberikan jawaban atas pernyataan-pernyataan yang telah 

disusun berdasarkan variabel penelitian. Pada bagian ini menyajikan 

informasi mengenai karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia dan kelas. Berikut penjelasannya: 

1. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden siswa SMK 

Darussalam Blokagung jurusan Akuntansi dan Keungan Lembaga 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 Bagan PAI Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber: Data  Diolah 2025 

Dari hasil Gambar 4.1 dapat diketahui tentang jenis kelamin 

siswa SMK Darussalam Blokagung jurusan Akuntansi dan 

Keungan Lembaga yang diambil sebagai responden yang 

menunjukkan 80 orang dari total responden perempuan dengan 

persentase 86,02% sedangkan sisanya adalah responden laki laki 

sebanyak 18 orang dengan 13,98%. 
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2. Berdasarkan Usia 

Adapun data berdasarkan usia responden siswa SMK 

Darussalam Blokagung jurusan Akuntansi dan Keungan Lembaga 

sebagai berikut: 

Gambar 4.2 Bagan PAI Responden Berdasarkan Usia 

Sumber: Data Diolah 2025 

Dari hasil gambar 4.2 diatas, diperoleh hasil bahwa 

responden yang berusia 15 tahun sebanyak 13 orang (13,98%), 

berusia 16 tahun sebanyak 40 orang (43,01%), berusia 17 tahun 

sebanyak 25 orang (26,88%), dan berusia 18 tahun sebanyak 15 

orang (16,13%). 

3. Berdasarkan Kelas 

Adapun data berdasarkan kelas responden siswa SMK 

Darussalam Blokagung jurusan Akuntansi dan Keungan Lembaga 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Bagan PAI Responden Berdasarkan Kelas 

Sumber: Data Diolah 2025 
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Dari hasil gambar 4.3 diatas, menunjukkan bahwa responden 

dari kelas X AKL sebanyak 43 orang (46,24%), dari kelas XI AKL 

sebanyak 30 orang (32,26%), dan dari kelas XII AKL sebanyak 20 

orang (21,51%). 

4.2 Analisis Data  

Dalam penelitian ini dikumpulkan dan diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner kepada responden. Jenis responden yang 

digunakan adalah kuesioner tertutup dimana responden hanya 

memilih jawaban yang tersedia, kuesioner terdiri dari 25 

pernyataan untuk variabel etika bisnis islam, 25 pernyataan untuk 

variabel layanan karyawan dan 25 pernyataan untuk variabel minat 

menabung. 

1. Uji Validitas, Reabilitas dan Normalitas 

a.  Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang 

seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila item-

item pernyataannya dapat merepresentasikan konstruk 

secara tepat dan relevan. Menurut Sekaran dan Bougie 

(2022), validitas adalah sejauh mana alat ukur dalam 

penelitian benar-benar mencerminkan konsep yang sedang 

diteliti, sehingga data yang dihasilkan dapat dipercaya dan 

layak digunakan dalam analisis. 

Secara statistik, pengujian validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan setiap item pernyataan dengan total skor 

menggunakan rumus korelasi product moment. Suatu 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). 

Penentuan r tabel dilakukan dengan terlebih dahulu 

mengetahui derajat kebebasan (df), yang diperoleh dari 

rumus df = n – 2. Dalam penelitian ini, jumlah responden 

sebanyak 93 orang sehingga derajat kebebasan adalah 93 – 

2 = 91. Berdasarkan df tersebut, nilai r tabel yang digunakan 

adalah sebesar 0,204. Dengan demikian, setiap item 

pernyataan yang memiliki nilai r hitung lebih besar dari 

0,204 dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. Instrumen yang memenuhi kriteria validitas 

ini dianggap mampu memberikan gambaran yang akurat 

terhadap variabel yang diteliti. Sebagai berikut: 
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Table 4.1 Uji Validitas Etika Bisnis Islam (X1) 

No Rhitung rtabel Keputusan 

1 0,488 0,204 Valid 

2 0,666 0,204 Valid 

3 0,716 0,204 Valid 

4 0,674 0,204 Valid 

5 0,508 0,204 Valid 

6 0,556 0,204 Valid 

7 0,765 0,204 Valid 

8 0,758 0,204 Valid 

9 0,584 0,204 Valid 

10 0,789 0,204 Valid 

11 0,785 0,204 Valid 

12 0,652 0,204 Valid 

13 0,577 0,204 Valid 

14 0,479 0,204 Valid 

15 0,604 0,204 Valid 

16 0,633 0,204 Valid 

17 0,388 0,204 Valid 

18 0,439 0,204 Valid 

19 0,526 0,204 Valid 

20 0,633 0,204 Valid 

21 0,633 0,204 Valid 

22 0,607 0,204 Valid 

23 0,414 0,204 Valid 

24 0,482 0,204 Valid 

25 0,509 0,204 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS, 2025 

Dari table 4.1 dapat diketahui bahwa masing-masing item 

pernyataan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,204), 

sehingga seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap butir pertanyaan dalam instrumen 

penelitian mampu mengukur indikator variabel secara tepat dan 

konsisten. Validitas yang terpenuhi juga mencerminkan bahwa 

kuesioner layak digunakan sebagai alat ukur karena telah memenuhi 

kelayakan isi dan relevansi terhadap konstruk teoritis. Dengan 

demikian, instrumen ini dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data yang valid pada tahap analisis berikutnya. 
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Table 4.2 Uji Validitas Layanan Karyawan (X2) 

No Rhitung rtabel Keputusan 

1 0,317 0,204 Valid 

2 0,548 0,204 Valid 

3 0,590 0,204 Valid 

4 0,534 0,204 Valid 

5 0,558 0,204 Valid 

6 0,473 0,204 Valid 

7 0,619 0,204 Valid 

8 0,592 0,204 Valid 

9 0,567 0,204 Valid 

10 0,684 0,204 Valid 

11 0,707 0,204 Valid 

12 0,552 0,204 Valid 

13 0,507 0,204 Valid 

14 0,379 0,204 Valid 

15 0,519 0,204 Valid 

16 0,542 0,204 Valid 

17 0,529 0,204 Valid 

18 0,463 0,204 Valid 

19 0,487 0,204 Valid 

20 0,556 0,204 Valid 

21 0,576 0,204 Valid 

22 0,583 0,204 Valid 

23 0,391 0,204 Valid 

24 0,427 0,204 Valid 

25 0,436 0,204 Valid 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa seluruh item 

pernyataan dalam instrumen penelitian memiliki nilai r hitung yang 

lebih besar dari r tabel sebesar 0,204. Dengan demikian, seluruh 

butir pernyataan dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap item dalam kuesioner mampu mengukur indikator dari 

masing-masing variabel secara tepat dan konsisten dengan konsep 

yang telah ditetapkan dalam kajian teori. Validitas yang terpenuhi ini 

juga mengindikasikan bahwa instrumen disusun berdasarkan 

landasan teoritis yang kuat, sehingga layak digunakan sebagai alat 

pengumpul data dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.3 Uji Validitas Minat Menabung (Y) 

No rhitung rtabel Keputusan 

1 0,647 0,204 Valid 

2 0,610 0,204 Valid 

3 0,647 0,204 Valid 

4 0,610 0,204 Valid 

5 0,647 0,204 Valid 

6 0,610 0,204 Valid 

7 0,637 0,204 Valid 

8 0,441 0,204 Valid 

9 0,536 0,204 Valid 

10 0,590 0,204 Valid 

11 0,618 0,204 Valid 

12 0,590 0,204 Valid 

13 0,441 0,204 Valid 

14 0,416 0,204 Valid 

15 0,495 0,204 Valid 

16 0,464 0,204 Valid 

17 0,461 0,204 Valid 

18 0,423 0,204 Valid 

19 0,422 0,204 Valid 

20 0,561 0,204 Valid 

21 0,525 0,204 Valid 

22 0,541 0,204 Valid 

23 0,444 0,204 Valid 

24 0,319 0,204 Valid 

25 0,414 0,204 Valid 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Dari table 4.3 dapat diketahui bahwa masing-masing item 

pernyataan memiliki r hitung > r tabel (0,204). Dengan demikian 

pernyataan-pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi internal 

dari suatu instrumen penelitian, yaitu sejauh mana item-item dalam 

instrumen tersebut memberikan hasil yang stabil dan konsisten 

apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang serupa. Menurut 

(Sekaran dan Bougie, 2022), reliabilitas merujuk pada derajat 



55 
 

 
 

ketergantungan (dependability) dari suatu alat ukur terhadap waktu 

dan situasi yang berbeda, selama konstruk yang diukur tetap sama. 

Instrumen dikatakan reliabel apabila item-item pertanyaannya 

mampu menunjukkan korelasi yang kuat satu sama lain dan 

mengukur variabel secara konsisten. Salah satu teknik yang paling 

umum digunakan untuk menguji reliabilitas adalah Cronbach's 

Alpha. Nilai koefisien Cronbach’s Alpha digunakan untuk 

menunjukkan sejauh mana skala yang digunakan memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

Adapun kriteria interpretasi nilai Cronbach’s Alpha menurut 

Sekaran dan Bougie (2022) adalah sebagai berikut: 

1. Nilai α ≥ 0,80    : Sangat reliabel 

2. Nilai 0,70 ≤ α < 0,80  : Dapat diterima 

3. Nilai α < 0,60     : Tidak reliabel 

Dengan demikian, jika suatu konstruk atau variabel memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan 

data penelitian. 

Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel hasilnya 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.4 Uji Reliabel 

No Variabel 

Cronbach 

Alpha 

Varriabel 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 Etika Bisnis Islam (X1) 0,919 0,60 Reliabel 

2 Layanan Karyawan (X2) 0,888 0,60 Reliabel 

3 Minat Menabung (Y) 0,885 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 
 

Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing- 

masing variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian 

variabel (marketing syariah, kualitas produk, dan minat menabung) 

dapat dikatakan reliabel. 

c. Uji Normalitas 
Statistik parametrik mengasumsikan bahwa variabel yang 

digunakan dalam model analisis harus memiliki distribusi data yang 

mendekati normal. Menurut (Sekaran dan Bougie, 2022), normalitas 

data merupakan salah satu syarat penting untuk memastikan 

validitas hasil analisis regresi, terutama ketika menggunakan 
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pendekatan parametrik. Oleh karena itu, uji normalitas perlu 

dilakukan terhadap data residual untuk memastikan bahwa 

kesalahan prediksi (error) dari model regresi menyebar secara 

normal. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov melalui program SPSS versi 26. 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi 

normal 

2. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.5 : Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N 93 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.91941224 

Most Extreme Differences Absolute .152 

Positive .107 

Negative -.152 

Test Statistic .152 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data residual 

terdistribusi normal. Berdasarkan output SPSS pada Tabel 4.5, nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa data residual tidak 

berdistribusi normal secara statistik. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 93 responden. 

Berdasarkan prinsip Central Limit Theorem, distribusi residual tetap 

dapat dianggap mendekati normal karena ukuran sampel yang besar 

cenderung menghasilkan distribusi sampling yang normal meskipun 

data mentahnya tidak normal secara statistik. Analisis regresi linear 

dapat tetap digunakan dan hasil pengujian dinilai valid. 

2. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
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pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Menurut (Sekaran dan Bougie, 2022), regresi berganda 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan memprediksi 
perubahan variabel dependen berdasarkan variabel-variabel bebas 
yang digunakan. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengetahui arah 
hubungan (positif atau negatif) serta seberapa besar kontribusi 
masing-masing variabel independen dalam memengaruhi variabel 
dependen. 

 

Tabel 4.6 Koefisien Regresi 
Coefficientsa 

 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.838 3.886  1.245 .216 

X1 - 006 .029 .007 -227 .821 

X2 .956 .031 .956 30.940 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Minat Menabung = 4,838 – 0,006 Etika Bisnis Islam + 0,956 

Layanan Karyawan + e 

a. Nilai konstanta (a) sebesar 4,838 dan bersifat positif, namun tidak 

berhubungan langsung dengan koefisien regresi etika bisnis Islam 

dan layanan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

perubahan apapun terhadap minat menabung apabila tidak ada 

pengaruh dari variabel etika bisnis Islam dan layanan karyawan. 

b. Nilai koefisien etika bisnis Islam sebesar –0,006 (negatif). Maka, 

apabila terjadi penambahan satu satuan pada variabel etika bisnis 

Islam, maka minat menabung justru akan menurun sebesar 0,006, 

dengan anggapan variabel lain bersifat tetap. Namun demikian, 

pengaruh ini tidak signifikan secara statistik karena nilai signifikansi 

sebesar 0,821 > 0,05. 

c. Nilai koefisien layanan karyawan sebesar 0,956 (positif). Maka, 

apabila terjadi penambahan satu satuan pada variabel layanan 

karyawan, maka minat menabung akan meningkat sebesar 0,956, 

dengan anggapan variabel lain bersifat tetap. 

1. Uji t (t-test) 
Uji t dalam regresi linier berganda digunakan untuk menguji 

apakah masing-masing variabel independen (X) secara parsial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi 

dari setiap variabel bebas secara statistik berbeda dari nol. 
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Dengan kata lain, apakah masing-masing variabel independen 

secara individual benar-benar memiliki kontribusi terhadap 

model. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) terhadap taraf signifikansi (α = 0,05). 

Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Sig. < 0,05 → H₀ ditolak, artinya koefisien regresi 

signifikan secara parsial. 

b. Jika nilai Sig. > 0,05 → H₀ diterima, artinya koefisien 

regresi tidak signifikan secara parsial. 

Berdbasarkan hasil uji t yang ditampilkan pada Tabel 4.6, 

diperoleh bahwa: 

Variabel Etika Bisnis Islam (X1) memiliki nilai t hitung 

sebesar -0,227 dengan nilai signifikansi sebesar 0,821. Karena 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Etika Bisnis Islam berpengaruh tetapi tidak signifikan 

terhadap Minat Menabung (Y). Dengan demikian, H₀ diterima 

dan Ha ditolak. 

Variabel Layanan Karyawan (X2) memiliki nilai t hitung 

sebesar 30,940 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Layanan Karyawan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Minat Menabung (Y). Dengan demikian, Ha diterima 

dan H₀ ditolak. 

Dari hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya 

variabel Layanan Karyawan yang berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Minat Menabung, sedangkan variabel Etika 

Bisnis Islam berpengaruh tetapi tidak signifikan. 

2. Uji F (uji regresi secara bersama) 
Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model 

regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Menurut Sekaran dan Bougie (2022), uji ini 

bertujuan mengukur kelayakan model regresi secara 

keseluruhan, yaitu apakah kombinasi variabel bebas mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat secara 

signifikan. 

Model regresi dinyatakan layak jika nilai signifikansi uji F 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, model 

regresi yang dibentuk dapat digunakan sebagai dasar untuk 



59 
 

 
 

analisis hubungan antar variabel dan prediksi terhadap variabel 

dependen. Uji ini juga penting sebagai langkah awal sebelum 

melakukan pengujian secara parsial, untuk memastikan bahwa 

model yang dibangun memiliki kekuatan penjelasan secara 

kolektif. 

 

Tabel 4.7 ANOVA 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3648.091 2 1824.046 484.334 .000b 

Residual 338.941 90 3.766   

Total 3987.032 92    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh 

nilai F hitung sebesar 484,334 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

regresi signifikan secara simultan. 

Keputusan yang diambil adalah H₀ ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa variabel Etika Bisnis Islam (X1) dan Layanan 

Karyawan (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Menabung (Y). Model regresi dinyatakan layak 

digunakan untuk menjelaskan atau memprediksi variabel 

dependen dalam penelitian ini. 

3. Uji R2 (uji koefisien determinasi) 
Uji ini dimaksudkan untuk mengukur seberapoa jauh 

variabel independent mempengaruhi variabel dependen. 

 
Tabel 4.8 Uji R2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .957a .915 .913 1.941 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable : Y 

Sumber: Data Diolah SPSS, 2025 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan 
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oleh variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan 

Tabel 4.13, nilai R Square sebesar 0,915 menunjukkan bahwa 

91,5% variasi pada Minat Menabung (Y) dapat dijelaskan oleh 

variabel Etika Bisnis Islam (X1) dan Layanan Karyawan (X2) 

secara simultan. 

Sisa 8,5% (100% - 91,5%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Nilai 

R Square yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi 

memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik terhadap 

variabel dependen. 

4.3 pembahasan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan data primer dengan 

menggunakan tiga variabel bebas yaitu Pengaruh Etika Bisnis Islam 

(X1) dan Layanan Karyawan (X2) Terhadap Minat Menabung (Y) 

Siswa SMK Darussalam Blokagung, yang diperoleh dari pengisian 

kuesioner yang telah dibagikan kepada siswa SMK Darussalam 

Blokagung Kemudian dari hasil jawaban tersebut diolah dan di analisis 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Pembahasan dari hasil 

analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Etika Bisnis Islam (X1) terhadap Minat Menabung (Y) 
pada USPPS Ausath Blokagung 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, 

diketahui bahwa variabel Etika Bisnis Islam (X1) memiliki 

pengaruh terhadap Minat Menabung (Y), namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai t hitung sebesar -0,227 lebih kecil dari t tabel sebesar 

1,666 pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,821 lebih besar dari 0,05, yang menandakan 

bahwa hubungan antara variabel X1 dan Y tidak signifikan secara 

parsial. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis nol (H₀) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, secara 

statistik tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Etika 

Bisnis Islam terhadap Minat Menabung pada USPPS Ausath 

Blokagung. 

Variabel Etika Bisnis Islam dalam penelitian ini dikonstruksi 

berdasarkan lima indikator utama yang bersumber dari prinsip-

prinsip etika dalam ajaran Islam, yaitu ketauhidan (tauhid), 

keadilan (kejujuran dan keseimbangan dalam muamalah), ikhtiar 

(usaha secara sungguh-sungguh), amanah (dapat dipercaya), dan 
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kebajikan (berbuat baik terhadap sesama). Indikator-indikator ini 

dirumuskan dengan mengacu pada pendekatan normatif yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan hadis, sehingga mencerminkan 

pandangan ideal mengenai bagaimana aktivitas bisnis seharusnya 

dijalankan dalam perspektif Islam. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada responden, 

sebagian besar siswa memberikan jawaban "setuju" terhadap 

pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam indikator Etika Bisnis 

Islam. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif 

terhadap nilai-nilai etika dalam berbisnis yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Namun demikian, meskipun respon terhadap nilai-

nilai tersebut cukup tinggi, hal ini belum tentu secara langsung 

memengaruhi minat mereka untuk menabung. Kemungkinan, 

terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi keputusan siswa untuk menabung, seperti kondisi 

ekonomi keluarga, kebutuhan pribadi, aksesibilitas layanan 

keuangan, atau pengaruh lingkungan sosial. 

Dengan demikian, meskipun secara teoritis etika bisnis Islam 

memiliki potensi untuk membentuk perilaku ekonomi yang baik, 

dalam konteks penelitian ini pengaruhnya terhadap minat 

menabung belum terlihat secara nyata. Hasil ini memberikan 

indikasi bahwa perlu adanya pendekatan yang lebih integratif, 

misalnya melalui penguatan edukasi keuangan berbasis nilai-nilai 

Islam yang dikaitkan langsung dengan praktik menabung dalam 

kehidupan sehari-hari siswa.. 

Secara teoritis, etika bisnis Islam merupakan prinsip dasar yang 

mengarahkan kegiatan ekonomi agar berjalan sesuai dengan nilai 

keadilan, tanggung jawab, dan transparansi. Etika ini mengajarkan 

bahwa aktivitas ekonomi adalah bagian dari ibadah yang 

memerlukan niat dan perlakuan yang benar. Dalam konteks USPPS 

Ausath, prinsip amanah tercermin dari upaya lembaga dalam 

menjaga kepercayaan anggota, sedangkan prinsip ikhtiar 

tergambar dalam pelayanan yang profesional dan berkelanjutan. 

Prinsip keadilan diwujudkan dalam pelayanan yang tidak 

diskriminatif terhadap seluruh anggota termasuk siswa, dan nilai 

kebajikan ditunjukkan melalui sikap sopan, ramah, serta 

komunikasi yang terbuka. Hal ini ditegaskan Allah SWT dalam Q.S. 

An-Nahl [16]: 125 yang berbunyi: 

 

ِرَبَّكَِ ِانَِّ ِعَنِِِِْادُْعُِاِلٰىِسَبيِْلِِرَب كَِِبِالْحِكْمَةِِوَالْمَوْعِظَةِِالْحَسَنَةِِوَجَادِلْهُمِْبِالَّتِيِْهِيَِاحَْسَنُۗ هوَُِاعَْلمَُِبمَِنِْضَلَّ

١٢٥ِِِسَبيِْلِهِٖوَهوَُِاعَْلَمُِبِالْمُهْتدَِيْنَِ
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Artinya: 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang 

mendapat petunjuk.”. (Q.S. An-Nahl (16) 125). 

 

Ayat ini menunjukkan pentingnya komunikasi yang baik dalam 

bermuamalah, termasuk dalam pelayanan keuangan. Dalam 

praktik pelayanan USPPS Ausath, nilai amanah tercermin dari 

keterbukaan karyawan dalam menjelaskan produk dan menjaga 

kepercayaan anggota. Sikap ikhtiar terlihat dalam usaha 

memberikan layanan secara profesional dan terus meningkatkan 

kualitas pelayanan. Nabi Muhammad SAW juga mengajarkan 

untuk bermuamalah secara ramah dan toleran. Praktik ini dapat 

diimplementasikan melalui sapaan sopan, senyum tulus, ucapan 

terima kasih, dan kesediaan meminta maaf ketika terjadi 

kekeliruan. 

Selain itu, prinsip keadilan dalam etika bisnis Islam menuntut 

agar tidak terjadi diskriminasi dalam perlakuan terhadap seluruh 

anggota, termasuk para siswa SMK yang menjadi responden dalam 

penelitian ini. Dalam praktiknya, keadilan tercermin dari 

pelayanan yang adil, jujur, dan transparan tanpa membedakan 

latar belakang sosial atau ekonomi anggota. Nilai kebajikan dalam 

etika bisnis Islam juga terlihat dari adanya keterbukaan informasi, 

kejelasan dalam akad atau perjanjian, serta sikap melayani yang 

dilandasi oleh keikhlasan dan kesungguhan. Etos pelayanan seperti 

ini sangat penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

anggota terhadap lembaga keuangan syariah. 

Di sisi lain, minat menabung pada dasarnya merupakan bentuk 

perilaku ekonomi yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain tujuan keuangan 

individu, tingkat pemahaman terhadap manfaat menabung, 

pengaruh lingkungan sosial, serta pendekatan yang digunakan oleh 

lembaga keuangan dalam menyampaikan nilai-nilai yang diyakini 

oleh anggotanya. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, etika 

bisnis Islam dapat menjadi salah satu faktor yang berpotensi 

memengaruhi minat menabung, karena nilai-nilainya mampu 

memberikan jaminan bahwa dana nasabah dikelola secara amanah 

dan sesuai prinsip syariah. Bagi siswa yang memiliki kesadaran 
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religius tinggi, keberadaan prinsip-prinsip etika syariah ini bisa 

menjadi pertimbangan penting dalam memilih lembaga tempat 

menyimpan dana. 

Menurut Antonio (2021), etika bisnis Islam tidak hanya 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap transaksi yang 

dilakukan sesuai dengan hukum halal-haram dalam Islam, tetapi 

juga bertujuan untuk membangun relasi ekonomi yang 

berdasarkan pada nilai kepercayaan, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Nilai-nilai ini sangat relevan untuk memperkuat loyalitas 

nasabah dan menciptakan sistem ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan. Namun, dalam kenyataannya, hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa variabel Etika Bisnis Islam 

(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,299 (> 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara teoritis variabel ini memiliki 

potensi pengaruh, secara statistik pengaruhnya terhadap Minat 

Menabung (Y) dinyatakan tidak signifikan. 

Artinya, penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam yang baik belum 

sepenuhnya menjadi alasan utama bagi siswa dalam menentukan 

keputusan menabung. Kemungkinan, hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman siswa secara menyeluruh terhadap prinsip-

prinsip syariah, atau karena pengaruh faktor eksternal lainnya yang 

lebih dominan, seperti kenyamanan layanan, kecepatan transaksi, 

atau promosi yang ditawarkan oleh lembaga keuangan. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ashlihah dan 

Muhammad (2021), yang menemukan bahwa etika pemasaran 

syariah juga berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap minat 

menabung, dengan nilai signifikansi sebesar 0,552. Penelitian 

tersebut menggarisbawahi bahwa faktor seperti strategi pelayanan 

dan pendekatan promosi memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap keputusan menabung nasabah muda. 

Dengan demikian, meskipun variabel Etika Bisnis Islam dalam 

penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara 

statistik terhadap minat menabung siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung, secara konseptual 

variabel ini tetap memiliki relevansi penting. Nilai-nilai etika 

syariah harus tetap dijaga dan dikembangkan, tidak hanya sebagai 

simbol atau formalitas, tetapi sebagai fondasi yang membentuk 

budaya ekonomi Islam yang sehat, berintegritas, dan bertanggung 

jawab. Dalam jangka panjang, pembiasaan terhadap etika bisnis 

Islam di kalangan generasi muda dapat menjadi investasi penting 
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dalam membangun masyarakat yang adil, transparan, dan 

berorientasi pada keberkahan dalam aktivitas ekonomi. 

2. Pengaruh Layanan Karyawan (X2) Terhadap Minat Menabung (Y) 
Pada USPPS Ausath Blokagung 

Variabel Layanan Karyawan (X2) dalam penelitian ini diukur 

melalui lima indikator utama layanan yang merujuk pada dimensi 

kualitas layanan, yaitu ketepatan (reliability), ketanggapan 

(responsiveness), kepercayaan (confidence), kepedulian 

(empathy), dan fasilitas (tangible). Kelima dimensi tersebut 

merepresentasikan bagaimana karyawan memberikan pelayanan 

yang tidak hanya efisien tetapi juga memperhatikan kebutuhan 

emosional dan kenyamanan nasabah. Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur variabel ini disusun berdasarkan teori kualitas 

layanan yang telah banyak digunakan dalam penelitian 

sebelumnya, serta disesuaikan dengan konteks pelayanan pada 

lembaga keuangan syariah, khususnya USPPS Ausath Blokagung. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada siswa SMK 

Darussalam Blokagung yang belum menjadi nasabah, mayoritas 

responden memberikan jawaban “setuju” terhadap item-item 

pernyataan dalam indikator layanan. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara umum persepsi siswa terhadap layanan yang diberikan oleh 

karyawan USPPS Ausath cukup positif. Penilaian positif ini menjadi 

indikasi bahwa kualitas layanan dapat berperan penting dalam 

menarik minat siswa untuk mulai menabung. Dalam konteks ini, 

pelayanan bukan hanya soal teknis transaksi, tetapi juga 

menyangkut interaksi sosial dan citra lembaga yang terbentuk di 

mata calon anggota. 

Hasil pengolahan data melalui analisis regresi linier berganda 

menggunakan SPSS versi 26 menunjukkan bahwa variabel Layanan 

Karyawan (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 30,940 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (30,940 > 1,666) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Minat 

Menabung (Y). Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti bahwa semakin baik 

layanan yang diberikan karyawan, semakin tinggi pula minat siswa 

untuk menabung di lembaga tersebut. 

Setiap indikator layanan dalam penelitian ini memiliki 

kontribusi tersendiri dalam membentuk pengalaman positif siswa 

terhadap USPPS Ausath. Dimensi ketepatan tercermin dalam 
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pelayanan yang dilakukan secara tepat waktu, akurat dalam 

pencatatan transaksi, dan sesuai prosedur. Ketanggapan terlihat 

dari kecepatan dan kesigapan karyawan dalam memberikan 

informasi serta menanggapi pertanyaan atau kebutuhan siswa 

mengenai produk tabungan. Kepercayaan dibangun melalui sikap 

ramah, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, serta 

kemampuan karyawan dalam memberikan penjelasan yang 

meyakinkan. Kepedulian tercermin dari sikap empati, kesabaran, 

dan keramahan dalam berinteraksi, terutama saat menghadapi 

siswa yang mungkin belum memiliki pengetahuan cukup mengenai 

layanan keuangan. Sementara itu, fasilitas yang disediakan seperti 

ruang pelayanan yang nyaman, kebersihan lingkungan, dan 

ketersediaan media informasi (seperti brosur atau banner) juga 

turut membentuk persepsi positif dan mendukung kemudahan 

dalam proses menabung. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan 

yang diberikan oleh karyawan memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan minat menabung siswa. Temuan ini 

mempertegas pentingnya peran frontliner atau staf pelayanan 

dalam menciptakan pengalaman nasabah yang baik, terutama bagi 

segmen pemula seperti pelajar. Lembaga keuangan syariah perlu 

terus meningkatkan kualitas layanan melalui pelatihan karyawan, 

penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan komunikasi 

yang efektif untuk menarik dan mempertahankan minat nasabah, 

khususnya dari kalangan generasi muda. 

Dari sudut pandang Islam, pelayanan kepada sesama, termasuk 

kepada calon nasabah atau siswa yang ingin menabung, harus 

dijalankan dengan adil, santun, dan bermanfaat. Hal ini sejalan 

dengan firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl [16]: 90 yang 

berbunyi: 

 

وَِ وَالْمُنْكَرِِ الْفَحْشَاۤءِِ عَنِِ وَينَْهٰىِ الْقرُْبٰىِ ذِىِ وَايِْتاَۤئِِ حْسَانِِ وَالَِْ بِالْعَدْلِِ يَأمُْرُِ اٰللَِّ ِ اِنَّ لعََلَّكُمِْ۞ِ يعَِظُكُمِْ الْبغَْيِِ

 ٩٠ِِتذَكََّرُوْنَِ

 

Artinya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, 

dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang 

perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi 

pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.”. (Q.S. An-Nahl (16) 

90). 
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Ayat ini menegaskan pentingnya menjalankan pelayanan 

dengan prinsip keadilan dan kebaikan. Dalam konteks USPPS 

Ausath, memberikan pelayanan yang adil dan berkualitas kepada 

semua kalangan, termasuk siswa yang belum menjadi anggota, 

merupakan bentuk nyata dari implementasi nilai-nilai syariah 

dalam praktik pelayanan koperasi. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh temuan yang disampaikan 

oleh Citra dan Asah (2021), yang menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

Bank Mandiri Tbk KCP Kendal Boja. Dalam penelitian tersebut, 

mereka menyimpulkan bahwa pelayanan yang profesional, cepat, 

dan responsif mampu membangun kepercayaan nasabah baru serta 

mendorong mereka untuk mulai memanfaatkan produk-produk 

keuangan yang ditawarkan. Pelayanan yang baik tidak hanya 

menciptakan kepuasan, tetapi juga menumbuhkan loyalitas dan 

minat dalam menjalin hubungan jangka panjang dengan lembaga 

keuangan. 

Sejalan dengan temuan tersebut, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel Layanan Karyawan (X₂) 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung (Y) pada USPPS 

Ausath Blokagung. Pelayanan yang diberikan oleh karyawan 

koperasi, seperti sikap ramah, ketepatan waktu, kejelasan 

informasi, serta kesiapan dalam membantu siswa, berkontribusi 

langsung dalam membentuk persepsi positif terhadap koperasi. 

Ditambah dengan fasilitas pelayanan yang nyaman dan sistem yang 

tertata baik, hal ini mampu meningkatkan rasa percaya dari siswa 

SMK Darussalam Blokagung yang sebelumnya belum menjadi 

anggota aktif koperasi. 

Dengan adanya pengalaman pelayanan yang menyenangkan dan 

profesional, siswa merasa lebih yakin dan aman untuk memulai 

kegiatan menabung. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang 

berkualitas tidak hanya berdampak pada kepuasan jangka pendek, 

tetapi juga mendorong perubahan perilaku keuangan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, peningkatan layanan karyawan menjadi 

salah satu strategi penting dalam memperkuat minat menabung 

siswa pada lembaga keuangan syariah seperti USPPS Ausath 

Blokagung. 

3. Pengaruh Etika Bisnis Islam (X1) dan Layanan Karyawan (X2) 
terhadap Minat Menabung (Y) pada USPPS Ausath Blokagung 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, diperoleh bahwa 
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variabel Etika Bisnis Islam (X1) dan Layanan Karyawan (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung (Y) 

pada USPPS Ausath Blokagung. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji 

ANOVA (uji F) yang disajikan dalam Tabel 4.10, di mana nilai F 

hitung sebesar 484,334 diperoleh dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih besar dari F tabel sebesar 3,10 

dan signifikan pada taraf 5% (0,05), sehingga menghasilkan 

keputusan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Dengan demikian, secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Etika Bisnis Islam dan Layanan Karyawan 

terhadap Minat Menabung siswa SMK Darussalam Blokagung yang 

belum menjadi anggota USPPS Ausath. 

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa kombinasi antara 

penerapan nilai-nilai etika Islam dan pelayanan yang optimal 

secara bersamaan mampu menciptakan persepsi yang positif 

terhadap lembaga keuangan syariah. Etika bisnis Islam yang 

diwujudkan melalui nilai-nilai kejujuran, keadilan, keteladanan, 

dan tanggung jawab institusional menjadi faktor penting dalam 

membentuk rasa percaya dari calon anggota. Di sisi lain, layanan 

karyawan yang ditunjukkan melalui sikap ramah, cepat tanggap, 

komunikatif, dan profesional juga berkontribusi besar dalam 

membangun hubungan yang kuat antara lembaga dan calon 

nasabah. Interaksi positif inilah yang kemudian dapat 

meningkatkan kecenderungan siswa untuk mulai menabung di 

lembaga tersebut. 

Perpaduan antara aspek spiritual (nilai-nilai etika Islam) dan 

aspek fungsional (kualitas layanan karyawan) terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam mempengaruhi perilaku ekonomi 

generasi muda. Dalam konteks ini, minat menabung tidak hanya 

dipengaruhi oleh pertimbangan rasional seperti fasilitas atau 

kemudahan transaksi, tetapi juga oleh kesesuaian lembaga dengan 

nilai-nilai moral dan keyakinan pribadi siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan lembaga keuangan syariah dalam menarik 

minat nasabah pemula, khususnya dari kalangan pelajar, sangat 

dipengaruhi oleh seberapa jauh nilai-nilai Islam yang mendasari 

operasional lembaga diterapkan secara nyata dalam setiap aspek 

pelayanan. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2022), perilaku ekonomi individu 

tidak hanya terbentuk dari aspek layanan yang bersifat praktis, 
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melainkan juga dipengaruhi oleh aspek psikologis dan normatif, 

seperti persepsi etika, kepercayaan, dan integritas lembaga. Dalam 

kerangka keuangan syariah, nilai-nilai seperti amanah, kejujuran, 

keadilan, serta komunikasi yang terbuka dan transparan menjadi 

unsur penting yang tidak hanya menciptakan loyalitas nasabah, 

tetapi juga mendorong keputusan awal untuk menggunakan 

produk-produk keuangan syariah, termasuk tabungan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi 

praktis bagi lembaga keuangan syariah agar tidak hanya fokus pada 

perbaikan aspek teknis pelayanan, tetapi juga secara konsisten 

membangun dan menanamkan nilai-nilai etika Islam dalam 

seluruh proses bisnisnya. Meningkatkan pemahaman karyawan 

terhadap prinsip-prinsip etika syariah dan menerapkannya dalam 

interaksi sehari-hari dengan nasabah dapat menjadi kunci dalam 

menciptakan citra lembaga yang amanah, profesional, dan 

terpercaya. Upaya ini tidak hanya berdampak pada kepuasan 

nasabah saat ini, tetapi juga membangun loyalitas jangka panjang. 

Lebih dari itu, strategi integratif antara nilai dan pelayanan ini 

sangat relevan untuk menjangkau segmen muda, khususnya siswa, 

yang cenderung mempertimbangkan aspek moral, nilai spiritual, 

dan kepercayaan dalam mengambil keputusan ekonomi, termasuk 

keputusan untuk menabung. Dengan demikian, lembaga keuangan 

syariah memiliki peluang besar untuk memperluas basis nasabah 

muda melalui pendekatan yang mengedepankan nilai-nilai Islam 

secara nyata dalam layanan sehari-hari.. 

Dalam Islam, pentingnya mengelola harta dengan bijak dan 

tidak konsumtif telah ditegaskan dalam Q.S. Al-Isra’ [17]: 26 yang 

berbunyi: 

 

ِبصَِيْرًاِِ ِوَكَفٰىِبِرَب كَِِبذِنُوُْبِِعِباَدِهِٖخَبِيْرًاْۢ ِبعَْدِِنوُْح ۗ
١٧ِِِوَكَمِْاهَْلكَْناَِمِنَِالْقرُُوْنِِمِنْْۢ

ِ

Artinya: 

“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang 

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (Q.S. Al-Isra’ 

(17) 26). 

 

Ayat ini mencerminkan prinsip manajemen keuangan Islam 

yang menganjurkan sikap hemat dan menabung sebagai bentuk 

tanggung jawab sosial dan spiritual. USPPS Ausath memiliki 
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peluang besar untuk menarik minat siswa menabung melalui 

penerapan prinsip syariah dan layanan yang berkualitas. 

Hasil ini didukung oleh penelitian Ashlihah dan Muhammad 

(2021) yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran dan etika 

syariah secara simultan berpengaruh terhadap minat menabung 

nasabah di BMT Peta Cabang Jombang. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya integrasi nilai etika dan pelayanan dalam 

membangun minat menabung. 

Dengan demikian, Etika Bisnis Islam (X₁) dan Layanan 

Karyawan (X₂) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Menabung (Y) pada USPPS Ausath Blokagung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara penerapan nilai-nilai etika 

Islam dalam operasional lembaga dan pelayanan yang profesional 

berperan penting dalam membentuk persepsi positif siswa 

terhadap lembaga keuangan syariah. Pelayanan yang ramah, jujur, 

transparan, serta konsisten dengan prinsip-prinsip syariah menjadi 

faktor penentu dalam menarik minat siswa untuk mulai menabung. 

Hal ini semakin relevan mengingat sebagian besar siswa belum 

memiliki pengalaman menabung sebelumnya, sehingga persepsi 

awal mereka terhadap lembaga sangat dipengaruhi oleh kualitas 

etika dan layanan yang mereka terima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dirumuskan hasil model 

persamaan regresi linier berganda yang telah diuji dalam penelitian 

ini yang kemudian akan diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

Y= α + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 4,838 + 0,006X1 + 0,956X2 + e 

 

     Ho1: 0,821 

 

Ha3: 

       0,000 

      Ha2: 0,000 

 

Gambar 4.4 : Hasil Model Regresi Linier Berganda 
Sumber: Data Diolah, 2025 

 

 

Etika Bisnis Islam (X1) 

Layanan Karyawan (X2) 

Minat Menabung  (Y) 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan pengujian 

hipotesis mengenai pengaruh Etika Bisnis Islam (X1) dan Layanan 

Karyawan (X2) terhadap Minat Menabung (Y) siswa SMK Darussalam 

Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Etika bisnis Isalm  berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

minat menabung siswa SMK Darussalam Blokagung. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh adanya tidak sesuaian antara hal-hal 

yang dianggap penting oleh siswa dengan karakteristik minat 

menabung yang mereka rasakan secara pribadi. 

2. Layanan Karyawan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap minat menabung siswa SMK Darussalam Blokagung. 

Semakin tinggi kualitas layanan karyawan, maka semakin tinggi pula 

minat siswa untuk menabung. Pelayanan yang ramah, cepat, dan 

jelas membuat siswa merasa nyaman dan terdorong untuk lebih 

sering menabung. 

3. Etika bisnis Islam dan layanan karyawan secara simultan 

berpengaruh terhadap minat menabung siswa SMK Darussalam 

Blokagung. Namun, secara parsial, etika bisnis Islam berpengaruh 

tetapi tidak signifikan terhadap minat menabung. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuaian antara nilai-nilai 

etika bisnis Islam dengan persepsi atau kebutuhan pribadi siswa 

dalam menabung. Sebaliknya, layanan karyawan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat menabung. Kualitas pelayanan 

yang ramah, cepat, dan jelas memberikan kenyamanan bagi siswa 

serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam menabung. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Etika Bisnis Islam 

dan Layanan Karyawan terhadap Minat Menabung siswa SMK 

Darussalam Blokagung pada USPPS Ausath Blokagung, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

4. Bagi siswa SMK Darussalam Blokagung 

Etika Bisnis Islam berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap 

Minat Menabung siswa SMK Darussalam Blokagung. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel ini dan minat 
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menabung tidak cukup kuat secara statistik. Meskipun nilai-nilai 

seperti kejujuran, amanah, dan keadilan penting dalam membentuk 

sikap keuangan siswa, namun belum mampu memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap kecenderungan untuk menabung. Meski 

demikian, etika bisnis Islam tetap relevan sebagai dasar moral dan 

spiritual dalam pendidikan keuangan syariah. 

5. Bagi USPPS Ausath Blokagung 

Layanan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Menabung siswa SMK Darussalam Blokagung. Pelayanan yang 

diberikan oleh karyawan lembaga keuangan syariah, seperti sikap 

ramah, kecepatan respon, ketepatan informasi, serta ketersediaan 

fasilitas yang memadai, mampu menciptakan rasa nyaman dan 

kepercayaan siswa. Aspek layanan ini terbukti berkontribusi secara 

nyata dalam mendorong minat siswa untuk menabung dan 

berpartisipasi dalam kegiatan keuangan syariah di lingkungan 

sekolah. 

6. Bagi peneliti selanjutnya 

Etika Bisnis Islam dan Layanan Karyawan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung siswa SMK 

Darussalam Blokagung. Kolaborasi antara nilai etika dan kualitas 

layanan membentuk dasar penting dalam menumbuhkan minat 

menabung. Etika memberi landasan moral, sedangkan layanan 

menciptakan pengalaman yang mendukung. Oleh karena itu, 

penguatan kedua aspek ini penting untuk membangun budaya 

menabung yang berkelanjutan di kalangan pelajar. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

Assamualaikum Wr. Wb 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan untuk menyusun tugas 

skripsi di Universitas KH Mukhtar Syafaat. Maka dengan segala keikhlasan 

saya mengharapkan kesediaan dan partisipasinya Saudara/I guna 

mengisis kuesioner yang terlampir. Adapun judul penelitian yang saya 

ajukan yaitu “Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Layanan Karyawan 

Terhadap Minat Menabung Siswa SMK Darussalam Blokagung pada 

USPPS Ausath Blokagung”. 

Hasil informasi yang didapatkan melalui kuesiner ini hanya akan 

digunakan untuk kepentingan riset (penelitian) dan tidak untuk 

kepentingan di luar riset (penelitihan), sehingga penelitian ini tetap 

menjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. 

Atas kesediaan dan pasrtisipasi Saudara/I yang telah meluangkan waktu 

untuk mengisi kuesioner dan menyatakan pendapat dalam penelitian ini, 

saya sebagai penulis mengucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

I. Identitas Responden Nama : 

Jenis Kelamin   : 

Kelas    : 

Usia    : 

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berilah tanda centang (✓) pada salah satu kolom yang sesuai dengan 

pendapat Saudara/i tentang USPPS Ausath Blokagung berdasarkan 

informasi, penjelasan, atau kesan yang Saudara/i peroleh. 

Berikan pendapat anda sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1. SS : Sangat Setuju  (skor: 4) 

2. S : Setuju   (skor: 3) 

3. TS : Tidak Setuju    (skor: 2) 

4. STS : Sangat Tidak Setuju  (skor: 1) 

 

 



 
 

 

1. Etika Bisnis Islam (X1) 

 

No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 

Ketauhidan 

(unity) 

 

Menabung di lembaga syariah termasuk 

bagian dari ibadah. 

    

2 
USPPS Ausath menjalankan tabungan 

sesuai prinsip Islam. 

    

3 
Nilai kejujuran dan ketuhanan 

diterapkan di USPPS Ausath. 

    

4 
Kegiatan ekonomi juga bisa menjadi 

ibadah. 

    

5 
Aktivitas menabung yang dilakukan 

sesuai prinsip Islam mencerminkan 

kepatuhan terhadap nilai ketuhanan. 

    

1 

Keadilan 

(Equilibrium) 

USPPS Ausath melayani siswa secara 

adil. 

    

2 
Semua siswa mendapat perlakuan yang 

sama di USPPS Ausath. 

    

3 
Tidak ada siswa yang diistimewakan 

dalam layanan USPPS Ausath. 

    

4 
Sistem layanan USPPS Ausath dibuat 

adil untuk semua siswa. 

    

5 
Proses pelayanan di USPPS Ausath 

mencerminkan keseimbangan hak dan 

kewajiban seluruh anggota. 

    

1 

Kehendak Bebas 

(Ikhtiar/Freewill) 

Bebas memilih apakah ingin menabung 

di USPPS Ausath atau tidak. 

    

2 
Keputusan untuk menabung adalah hak 

dan pilihan pribadi. 

    

3 
Menabung adalah salah satu bentuk 

ikhtiar saya untuk masa depan. 

    

4 
Menabung bisa menjadi bentuk 

tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

    

5 

Kebebasan dalam memilih layanan 

keuangan menjadi bagian dari 

penghormatan terhadap pilihan 

individu. 

    

1 
 

 

Petugas USPPS menyampaikan 

informasi dengan jujur. 

    

2 
USPPS menjelaskan aturan tabungan 

secara terbuka dan jelas. 

    



 
 

 

3 
Amanah 

(Responsibility) 

Tidak ada informasi penting yang 

disembunyikan dari siswa. 

    

4 
Saya percaya USPPS bertanggung 

jawab terhadap dana siswa. 

    

5 
Prinsip amanah tercermin dalam 

kejelasan dan konsistensi layanan 

tabungan di USPPS Ausath. 

    

1 

Kebajikan 

(Benevolence) 

Petugas USPPS dikenal ramah terhadap 

semua siswa. 

    

2 
USPPS Ausath membantu siswa yang 

kesulitan dalam menabung.. 

    

3 
Petugas USPPS peduli terhadap 

kenyamanan siswa. 

    

4 
USPPS mengajarkan nilai tolong-

menolong dalam kegiatan menabung. 

    

5 
Budaya layanan di USPPS Ausath 

dibangun atas dasar saling membantu 

dan memberi manfaat secara tulus. 

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

2. Layanan Karyawan (X2) 
 

 

No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 

Ketepatan 

(Realibility) 

Petugas USPPS Ausath melayani 

sesuai jadwal yang ditentukan. 

    

2 
Layanan tabungan diberikan sesuai 

aturan yang berlaku. 

    

3 
Petugas menjalankan tugas dengan 

baik dan benar. 

    

4 
Informasi yang diberikan petugas 

sesuai dengan kenyataan. 

    

5 
Setiap layanan yang diberikan USPPS 

Ausath dilakukan secara konsisten dan 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

    

1 

Ketanggapan 

(Responsiveness) 

Petugas cepat melayani siswa yang 

datang menabung.  

    

2 
Pertanyaan siswa dijawab dengan 

cepat.  

    

3 
Petugas segera membantu jika siswa 

mengalami kendala.  

    

4 
Petugas aktif memberikan informasi 

tentang layanan tabungan.  

    

5 
Respons petugas terhadap kebutuhan 

siswa menunjukkan kesigapan dalam 

pelayanan. 

    

1 

Kepercayaan 

(Confidence) 

Petugas memahami aturan dan 

prosedur tabungan. 

    

2 Penjelasan petugas mudah dimengerti.      

3 
Petugas mampu menjawab pertanyaan 

siswa dengan baik.  

    

4 
Layanan dari petugas menumbuhkan 

rasa aman.  

    

5 
Petugas memberikan layanan dengan 

cara yang profesional dan dapat 

dipercaya. 

    

1 
Kepedulian 

(Empathy) 

Petugas memperhatikan kebutuhan 

siswa dalam menabung.  

    

2 
Petugas bersedia mendengarkan 

keluhan atau pertanyaan siswa.  

    

3 
Petugas memperlakukan semua siswa 

dengan baik.  

    



 
 

 

4 
Petugas memahami kondisi siswa yang 

belum bisa menabung rutin.  

    

5 
Pelayanan diberikan dengan penuh 

perhatian dan sikap menghargai 

kondisi siswa. 

    

1 

Fasilitas 

(Tangible) 

 

Ruang layanan USPPS Ausath bersih 

dan nyaman.  

    

2 
Peralatan yang digunakan dalam 

pelayanan berfungsi dengan baik.  

    

3 Penampilan petugas rapi dan sopan.     

4 
Lokasi USPPS Ausath mudah 

dijangkau.  

    

5 
Informasi visual tentang layanan 

tabungan disediakan secara jelas di 

lingkungan USPPS Ausath. 

    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

3. Minat Menabung  ( Y ) 
 

 

No. 

 

Indikator 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 

 

Kesadaran 

menabung 

(Awareness) 

Menabung penting untuk masa depan.      

2 
USPPS Ausath Blokagung 

menyediakan layanan tabungan.  

    

3 
Menabung membantu saat butuh uang 

mendadak. 

    

4 
Informasi tentang tabungan 

disampaikan di sekolah.  

    

5 
Edukasi tentang manfaat menabung 

disampaikan secara rutin dalam 

kegiatan sekolah. 

    

1 

Pengetahuan 

Menabung 

(Knowledge) 

Lokasi USPPS Ausath Blokagung 

mudah dijangkau.   

    

2 
Cara menabung di USPPS Ausath 

mudah dimengerti.  

    

3 
Petugas menjelaskan layanan tabungan 

dengan jelas.  

    

4 
Jadwal menabung di USPPS Ausath 

sudah ditentukan. 

    

5 
Petunjuk atau alur layanan tabungan 

tersedia dalam bentuk yang mudah 

dipahami. 

    

1 

Rasa suka 

Menabung 

(Liking) 

Kegiatan menabung terasa 

menyenangkan. 

    

2 
Petugas USPPS Ausath ramah dalam 

melayani siswa.  

    

3 Layanan tabungan membuat nyaman.      

4 
Ruang layanan tabungan tertata dengan 

baik. 

    

5 
Lingkungan layanan yang kondusif 

meningkatkan minat untuk datang dan 

menabung. 

    

1 

Pilihan menabung 

(Preference) 

Menabung lebih bermanfaat dari pada 

membelanjakan uang.  

    

2 
Uang jajan bisa disisihkan untuk 

menabung.  

    

3 
Menabung di USPPS Ausath lebih 

aman dari pada simpan uang di rumah  

    



 
 

 

4 
USPPS Ausath cocok untuk tempat 

menabung siswa. 

    

5 
USPPS Ausath menjadi salah satu 

pilihan utama siswa dalam menyimpan 

uang saku. 

    

1 

Keyakinan 

menabung 

(Conviction) 

Menabung membantu mewujudkan 

rencana masa depan. 

    

2 
USPPS Ausath mengelola tabungan 

dengan baik. 

    

3 
Kebiasaan menabung bisa dimulai 

sejak sekolah. 

    

4 
Menabung rutin memberi manfaat 

besar di kemudian hari. 

    

5 
Menabung secara teratur 

mencerminkan kebiasaan hidup hemat 

dan terencana. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Data Responden   

No. NAMA JENIS KELAMIN KELAS USIA

1 ACHMAD KHOIRUN NAFI'I LAKI LAKI X AKL 2 15

2 AHMAD SHAIFUDIN AZIZ LAKI LAKI X AKL 2 15

3 AHMAD WAFI RAHMAN LAKI LAKI X AKL 2 15

4 AKBAR MAULANA LAKI LAKI X AKL 2 15

5 DAVINZA PUTRA LUTVI ADITIYA LAKI LAKI X AKL 2 15

6 DHIKA WAHYU NURDIANSYAH LAKI LAKI X AKL 2 15

7 HENDRIK SETIAWAN LAKI LAKI X AKL 2 16

8 LUKI ADE YOGI PRATAMA LAKI LAKI X AKL 2 15

9 MUHAMAD WILDAN ANGGA SAPUTRA LAKI LAKI X AKL 2 15

10 MUHAMMAD ZA'Q FADILA LAKI LAKI X AKL 2 15

11 RAFI CANDRA ADITYA LAKI LAKI X AKL 2 16

12 ADE LINATA PEREMPUAN X AKL 1 15

13 ARFI NAILIL AMANI PEREMPUAN X AKL1 16

14 AULIYA MUKARROMAH PEREMPUAN X AKL 1 16

15 AURELLIA SALSABILLA PEREMPUAN X AKL 1 15

16 CHINTIA MEISYA ERVIANA PEREMPUAN X AKL 1 15

17 DILLA RISZKY ZAHRANI PEREMPUAN X AKL 1 15

18 DOMINIX ERIYANTI PEREMPUAN X AKL 1 16

19 EVITA SARI HANDAYANI PEREMPUAN X AKL 1 15

20 FAHILA JIHAN RAHMANIA PEREMPUAN X AKL 1 15

21 FEBBIYOLA NURUL APRINIA PEREMPUAN X AKL 1 15

22 FEBRIANA INDAH PERMATASARI PEREMPUAN X AKL 1 16

23 FIKI ZULFATUL AULIA PEREMPUAN X AKL 1 16

24 HILMA DUWI NOFIANTI PEREMPUAN X AKL 1 15

25 INDAH SEPTIA RAMADANI PEREMPUAN X AKL 1 16

26 INTAN ROBI'ATUL FAJRIYAH PEREMPUAN X AKL 1 16

27 JESICCA AURIEL AULYA PEREMPUAN X AKL 1 15

28 JIHAN NURIL FADHILAH PEREMPUAN X AKL 1 15

29 KEYLIN AMANDA MEILANI PUTRI PEREMPUAN X AKL 1 15

30 KHOIRUN NAZILATUL NOFINZA PEREMPUAN X AKL 1 16

31 KURNIA NURUL HAMIDA PEREMPUAN X AKL 1 15

32 LATIFATUL MASNGUDAH PEREMPUAN X AKL 1 16

33 NAILA DIVA NAYASARI PEREMPUAN X AKL 1 16

34 NINDYA KIRANA PARAMITHA PEREMPUAN X AKL 1 15

35 RENITA DWI SAFITRI PEREMPUAN X AKL 1 15

36 WAHYU RISKI ASTUTI PEREMPUAN X AKL 1 15

37 ZAHRA TUSYITA PEREMPUAN X AKL 1 16

38 AHMAD ROMI HAQQI ANNA ZILY LAKI LAKI XI AKL 2 17

39 DIMAS ARIF MAULANA SABIL LAKI LAKI XI AKL 2 16

40 HIDAYAT ADRIYANTO LAKI LAKI XI AKL 2 16

41 M.HAMIM JAZULI LAKI LAKI XI AKL 2 17

42 MOH. FAIS DAROINI LAKI LAKI XI AKL 2 16

43 MOHAMMAD JIBRIL KADAVI LAKI LAKI XI AKL 2 16

44 MOHAMMAD MINHAJ ARWANI LAKI LAKI XI AKL 2 17

45 MUHAMAD RAAFIDUN LATIF LAKI LAKI XI AKL 2 16

46 ROBITH ALI MUDZAKKIR LAKI LAKI XI AKL 2 16

No. NAMA JENIS KELAMIN KELAS USIA

47 AMALIA ASMAUL HUSNA MAJID PEREMPUAN XI AKL 1 17

48 AMALIA PRAYOGI R PEREMPUAN XI AKL 1 16

49 ASSIFA NURMAULIDIA PEREMPUAN XI AKL 1 16

50 AULIA APRIL LATIFAH PEREMPUAN XI AKL 1 17

51 BABY NAZILA PEREMPUAN XI AKL 1 16

52 BALQIS RODHATUL JANNAH PEREMPUAN XI AKL 1 16

53 CHANDRA AYU FIRNANDA PEREMPUAN XI AKL 1 17

54 CHELSEA NAILA AL BELDA PEREMPUAN XI AKL 1 16

55 CITRA MAWATI PEREMPUAN XI AKL 1 16

56 DESTI IRMA YUNITA PEREMPUAN XI AKL 1 16

57 EKA SEFTIANASARI PEREMPUAN XI AKL 1 17

58 ELOK EKA SAFITRI PEREMPUAN XI AKL 1 16

59 FAJRINA SALSABILA PEREMPUAN XI AKL 1 16

60 KHOFIFAH MAHARANI PEREMPUAN XI AKL 1 17

61 KHOIRIYAH PEREMPUAN XI AKL 1 16

62 MUJAYANAH PEREMPUAN XI AKL 1 16

63 NABILA RAHMA PEREMPUAN XI AKL 1 17

64 NAILA NURUL HIDAYAHTUSOLEHA PEREMPUAN XI AKL 1 16

65 NAJUWA KIRANIA PEREMPUAN XI AKL 1 16

66 NAYLA ZAHRA IMAROTUL EDENIA PEREMPUAN XI AKL 1 17

67 NAYLUL FAUZIAH PEREMPUAN XI AKL 1 16

68 NITA AMELIYA PEREMPUAN XI AKL 1 16

69 NUJMA MAULIDA PEREMPUAN XI AKL 1 17

70 NURMA MEIYANA PEREMPUAN XI AKL 1 17

71 PUTRI NUR ROMADHONI PEREMPUAN XI AKL 1 16

72 RENATA OLIVIANA SELDIA RIYANTO PEREMPUAN XI AKL 1 16

73 SELFI SALSABILA PEREMPUAN XI AKL 1 17

74 SELVI QURROTA AINUN PEREMPUAN XI AKL 1 16

75 SERA NADILLA NUR KHASANAH PEREMPUAN XI AKL 1 16

76 SITI ZAIDATUL KHAROMAH PEREMPUAN XI AKL 1 17

77 ULFAH MASRUROH PEREMPUAN XI AKL 1 16

78 WILDAN ARFA JULVIARDANAR LAKI LAKI XII AKL 2 16

79 ALFIAN FIRDAUS LAKI LAKI XII AKL 2 16

80 ABIL FIRMANSAH LAKI LAKI XII AKL 2 17

81 YOGI AVRINO LAKI LAKI XII AKL 2 16

82 ALIEF PUTRA PRATAMA EFENDI LAKI LAKI XII AKL 2 16

83 ZEDA SHOFI MUBAROK LAKI LAKI XII AKL 2 17

84 MOH. DIKA FAZRI FAQIH LAKI LAKI XII AKL 2 16

85 ANGGER ZAELANI LAKI LAKI XII AKL 2 16

86 MUHAMAD AINUN NAJIB LAKI LAKI XII AKL 2 17

87 IQBAL MAULANA ISHAQ LAKI LAKI XII AKL 2 16

88 ACHA OLIVIA VIOLA MONNY LAKI LAKI XII AKL 2 16

89 AFLAH KHAURA ANZALI LAKI LAKI XII AKL 2 18

90 AGUSTYA ALMADINA SHARAVITA LAKI LAKI XII AKL 2 17

91 AINUN AYU SYABILLA PEREMPUAN XII AKL 1 18

92 AMANATUS SOLEHA PEREMPUAN XII AKL 1 18

93 AMANDA ALIFATUL NADZIROH PEREMPUAN XII AKL 1 18



 
 

 

1. Etika Bisnis Islam (X1) Responden 

NO RES X1.1.1 X1.1.2 X1.1.3 X1.1.4 X1.1.5 X1.2.1 X1.2.2 X1.2.3 X1.2.4 X1.2.5 X1.3.1 X1.3.2 X1.3.3 X1.3.4 X1.3.5 X1.4.1 X1.4.2 X1.4.3 X1.4.4 X1.4.5 X1.5.1 X1.5.2 X1.5.3 X1.5.4 X1.5.5 TOTAL X1

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 98

2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 92

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 93

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 93

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 99

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 93

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 95

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 92

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 91

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 93

13 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

15 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 84

16 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 78

17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 78

18 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 89

19 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 85

20 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 83

21 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 85

3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

23 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 84

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 97

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 92

29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88

30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 87

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 86

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 94

35 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 92

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 93

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 92

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 99

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 90

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 97

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 96

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 91

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

46 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

48 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 84

49 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 78

50 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

51 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 92

52 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 81

53 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 75

54 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 85

55 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

56 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 88

57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 91

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

60 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

61 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

62 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88

63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 87

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 94

68 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 90

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 95

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 96

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 92

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 96

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

79 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

81 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 90

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 95

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 96

84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 92

86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 96

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

92 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

ETIKA BISNIS ISLAM (X1)



 
 

 

2. Layanan Karyawan (X2) Responden 

NO RES X2.1.1 X2.1.2 X2.1.3 X2.1.4 X2.1.5 X2.2.1 X2.2.2 X2.2.3 X2.2.4 X2.2.5 X2.3.1 X2.3.2 X2.3.3 X2.3.4 X2.3.5 X2.4.1 X2.4.2 X2.4.3 X2.4.4 X2.4.5 X2.5.1 X2.5.2 X2.5.3 X2.5.4 X2.5.5 TOTAL X2

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 76

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 91

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 90

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 92

5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

7 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 83

8 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 77

9 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 77

10 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 88

11 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 85

12 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 82

13 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 84

14 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 83

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 96

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86

20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 91

21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 87

22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84

23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 86

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 85

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 93

27 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 91

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 92

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 91

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 89

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 96

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 94

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 91

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 90

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 89

38 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

40 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 83

41 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 77

42 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

43 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 91

44 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 79

45 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 74

46 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 85

47 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

48 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 88

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 91

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

52 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88

55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 87

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 94

60 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 90

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 95

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 96

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 92

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 96

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

73 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 89

74 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 94

75 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 89

76 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

77 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 90

78 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 90

79 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 88

80 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 92

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

84 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

86 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 89

87 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 94

88 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 89

89 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

90 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 90

91 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 90

92 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 88

93 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 92

LAYANAN KARYAWAN (X2)



 
 

 

3. Minat Menabung (Y) Responden 

NO RES Y.1.1 Y.1.2 Y.1.3 Y.1.4 Y.1.5 Y.2.1 Y.2.2 Y.2.3 Y.2.4 Y.2.5 Y.3.1 Y.3.2 Y.3.3 Y.3.4 Y.3.5 Y.4.1 Y.4.2 Y.4.3 Y.4.4 Y.4.5 Y.5.1 Y.5.2 Y.5.3 Y.5.4 Y.5.5 TOTAL Y

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 77

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 93

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 94

5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 81

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 77

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 79

10 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 88

11 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 86

12 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 84

13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 86

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83

15 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 84

16 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 97

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 92

21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 88

22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 87

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 86

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 94

27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 93

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 93

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 92

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 99

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 90

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 97

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 95

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 92

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 89

38 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 80

39 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 88

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 75

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76

43 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 89

44 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 4 4 4 79

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 73

46 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 80

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

48 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 88

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 91

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

52 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87

53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88

54 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 88

55 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

56 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 87

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 94

60 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 91

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 95

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 96

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 92

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 96

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 96

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

73 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 91

74 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89

75 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 87

76 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96

77 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 92

78 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 85

79 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 87

80 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 94

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 89

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 91

83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90

84 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 78

85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

86 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 91

87 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 89

88 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 87

89 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93

90 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 92

91 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 85

92 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 87

93 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 4 94

MINAT MENABUNG (Y)



 
 

 

Etika Bisnis Islam (X1) Uji Validitas  



 
 

 

Layanan Karyawan (X2) Uji Validitas 



 
 

 

Minat Menabung (Y) Uji Validitas 



 
 

 

Etika Bisnis Islam (X1) Uji Reliabilitas 

  

 

 



 
 

 

Layanan Karyawan (X2) Uji Reliabilitas 

   

 



 
 

 

Minat Menabung (Y) Uji Reliabilitas 

   

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Pembagian angket kepada siswa SMK Darussalam Blokagung  

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Siswa SMK Darussalam Blokagung Mengisi angket / kuesioner 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama  : Ahmad Abdul Hak 

NIM  : 2113211026 

TTL   : Banyuwangi, 10 Agustus 2002 

Jenis Kelamin : Laki Laki 

Agama  : Islam 

Prodi  : Perbankan Syariah 

Fakultas  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Telp   : 081259453770 

Alamat  : Dsn. Blokagung, RT. 03/RW. 04. 

Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi 

Riwayat Pendidikan Formal 

Jenjang 
Pendidikan 

Tahun 
Masuk 

Tahun 
Lulus 

Nama Sekolah/ 
Perguruan Tinggi 

Bidang Studi 

TK 2007 2009 TK Darussalam  
SD 2009 2015 SD Darussalam  

SLTP 2015 2018 SMPN 3 Siliragung  

SLTA 2018 2021 SMK Darussalam 
Teknik Kendaraan 
Ringan Otomotif 

(TKRO) 

S1 2021 2025 
Universitas KH. 
Mukhtar Syafaat 

Perbankan Syariah 
(PSY ) 

 

Jabatan Mulai Selesai Nama Instansi pendidikan  
Ketua Pramuka 2016 2018 SMPN 3 Siliragung 
Ketua Pramuka 2018 2019 SMK Darussalam Blokagung 
Ketua Osis 2019 2020 SMK Darussalam Blokagung 
Anggota Racana 2021 2025 Universitas KH. Mukhtar Syafaat 

  

Banyuwangi, 20 Juli 2025 

 

 

Ahmad Abdul Hak 

NIM : 2113211026 

 

 


